\/ )’ RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL
v 4

W

Trustindo Certification

FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019

RESUME
HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (PHPL)
DALAM RANGKA SERTIFIKASI PHPL PADA IUPHHK-HT PT INHUTANI V UNIT BANGKA
DI KABUPATEN BANGKA PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

1. IDENTITAS LPPHPL

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya
b. Sertifikasi Akreditasi
- Nomor : LPPHPL-019-IDN
- Masa Berlaku : 27 September 2016 s.d. 26 September 2020
c. Alamat Kantor
- Pusat :  Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1
JI. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda
- Cabang :  Perum. Delta Mandala Il No. 7 Kel. Semambung — SIDOARJO
JIIr H Juanda - Bandara
d. Telepon . (0541) 747798
Email trustindoprimakarya@gmail.com
e. PenanggungdJawab : Ir. Kurnia, IPU
LPPHPL (Direktur PT Trustindo Prima Karya)
f. Standar Acuan Audit : 1. PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016
yang Digunakan 2. Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016

g. Susunan Tim Audit

No. Nama Fungsi/Jabatan

1. Ir Suhardi Auditor PHPL Bid. Prasyarat merangkap Ketua Tim Audit
2. | Suharyo Widyatmojo, S.Hut Auditor PHPL Bid. Produksi

3. Ir Wasis Kuncoro Auditor PHPL Bid. Sosial

4. Ir Marthen Edy Auditor PHPL Bid. Ekologi

5. Ir Harijadi Auditor VLK Hutan

h. Tim Pengambil Keputusan :
1. Ir. Kurnia, IPU (Ketua)
2. Ir. Rudy Setyawan (Anggota)
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2. IDENTITAS PEMEGANG IZIN / AUDITEE

a.
b.

Nama Unit Manajemen
Alamat Kantor

SK IUPHHK-HT
Luas Areal Kerja
Lokasi

Pengurus Perusahaan
Direktur Utama
Plt. Komisaris

Management Representatif
Personil Penghubung
Nama

Jabatan

Email

IUPHHK-HT PT INHUTANI V Unit Bangka
Gedung Manggala Wanabakti Blok IV Lantai 5
Wing C No. 522C JI. Jend. Gatot Subroto, Jakarta Pusat

No. 377/Menhut-11/2009 Tanggal 25 Juni 2009
16.730 Hektar
Kab. Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Natalas Anis Harjanto
Dr. Ir. Tachrir Fathoni, M.Sc

Acep Solahudin, BSc. F

Ir Yuli Arjulianti
Sekretaris Perusahaan
yuli iht5@yahoo.co.id
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3. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN AUDIT LAPANGAN

No. | Tahapan Kegiatan | Waktu dan Lokasi Ringkasan Catatan
Audit Lapangan
1. Koordinasi dengan Palembang, ¢ Dilakukan dengan instansi BPHP Wil. V
Instansi Kehutanan | 23 Oktober 2019 Palembang diterima oleh Ade Mukadi,
Di Daerah sebelum S.Hut, M.Si
penilaian lapangan ¢ Hasil koordinasi dibuatkan laporannya
termasuk saran dan masukan yang
diperoleh.
Pangkal Pinang, ¢ Dilakukan dengan instansi Dinas
24 Oktober 2019 Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung diterima oleh H. Dicky
Markan, ST

¢ Hasil koordinasi dibuatkan laporannya
termasuk saran dan masukan yang
diperoleh.

2. Pertemuan Desa Bintet ¢ Dilakukan 2 kali pertemuan konsultasi
Konsultasi Publik Kec. Belinyu, publik, masing-masing di :
23 Oktober 2019 1. Desa Bintet Kec. Belinyu tanggal
&
Desa Cit 23 Oktober 2019.
Kec. Riau Silip, 2. Desa Cit Kec. Riau Silip tanggal 24
24 Oktober 2019 Oktober 2019.

e Saran dan masukan telah dicatat dan
diseleksi untuk ditindaklanjuti pada
saat penilaian lapangan.

¢ Pada masing-masing pertemuan
dibuatkan BA Pertemuan yang
dilengkapi dengan Daftar Hadir.

3. | Pertemuan Areal Kerja ¢ Dihadiri oleh MR PT INHUTANI V Unit
Pembukaan PT Inhutani V Unit Bangka beserta personil
Bangka, penanggungjawab kegiatan terkait.
24 Oktober 2019 |  yM telah memahami terkait tujuan, dan
menyatakan setuju

¢ Seluruh kegiatan audit dapat
dilaksanakan sesuai yang
direncanakan.

¢ Pertemuan Pembukaan dibuatkan BA.
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No.

Tahapan Kegiatan
Audit Lapangan

Waktu dan Lokasi

Ringkasan Catatan

Verifikasi Dokumen
dan Observasi
Lapangan

Areal Kerja
PT Inhutani V Unit
Bangka
25-29
Oktober 2019

¢ Melaksanakan pengumpulan
data/bukti audit berupa dokumen dan
fisik hasil kegiatan, menganalisisnya
sesuai kriteria audit yang digunakan
dan menetapkan penilaiannya.

¢ Metode/teknik audit dilakukan dengan
tinjauan dokumen pada rentang 5
(lima) tahun terakhir, pengambilan
sample fisik/hasil kegiatan di lapangan
dan wawancara pada seluruh kriteria
penilaian yang meliputi Prasyarat,
Produksi, Ekologi, Sosial dan VLK
Hutan.

¢ Hasil audit dicatat dengan
menggunakan Form FPHPL-12 Rev. M:
Checklist Audit Lapangan

Pertemuan
Penutupan

Areal Kerja
PT Inhutani V Unit
Bangka,
29 Oktober 2019

¢ Tim Audit memaparkan hasil audit
berupa temuan kesesuaian dan
temuan ketidaksesuaian, serta
meminta konfirmasi persetujuan
auditee.

e Terhadap temuan ketidaksesuaian
(kriteria prasyarat 1 verf, produksi 6
verf, ekologi 3 verf, sosial 2 verf dan
VLK Hutan 4 verf), Tim Audit
menerbitkan LKS dan disepakati
ditindaklanjuti dan diselesaikan oleh
auditee paling lambat tanggal 5
November 2019.

e Pertemuan Penutupan dibuatkan BA.

Koordinasi Teknis
dengan Instansi
Kehutanan Di
Daerah sesudah
penilaian lapangan

Pangkal Pinang,
30 Oktober 2019

Tim Audit melaporkan hasil penilaian
lapangan kepada instansi Dinas
Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung diterima oleh H. Dicky Markan,
ST

Palembang,
31 Oktober 2019

Tim Audit melaporkan hasil penilaian
lapangan kepada instansi BPHP Wil. V
Palembang diterima oleh Ade Mukadi,
S.Hut, M.Si
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No. | Tahapan Kegiatan | Waktu dan Lokasi Ringkasan Catatan
Audit Lapangan
7. | Pengambilan Samarinda, Tim Pengambil Keputusan menetapkan :
Keputusan 21 November 2019 | 1 Tgrhadap LKS yang diterbitkan,

PT Inhutani V Unit Bangka telah
menindaklanjuti dan menyelesaikan
tindakan perbaikan secara
memadai, sehingga tidak terdapat
verifier bobot Dominan bernilai
Buruk atau verifier standar VLK
bernilai Tidak Memenuhi.

2. PT Inhutani V Unit Bangka dinilai
LULUS Penilaian Kinerja PHPL
dengan Nilai Akhir Kinerja mencapai
68,18% tanpa ada verifier bobot
Dominan (D) bernilai Buruk dan
MEMENUHI Standar VLK.

3. Tim Pengambil Keputusan
merekomendasikan bahwa kepada
PT Inhutani V Unit Bangka dapat
diberikan Sertifikat Pengelolaan
Hutan Produksi Lestari (S-PHPL)
dengan predikat SEDANG.
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4. RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

A. HASIL PENILAIAN INDIKATOR PADA KRITERIA PRASYARAT

INDIKATOR 1.1

Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI

VERIFIER
PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

1.1.1.

Ketersediaan
dokumen legal dan
administrasi tata
batas (PP, SK
IUPHHK-HT, Buku
TBT, Peta TBT)

CD

Baik

Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata batas PT
Inhutani V Unit Bangka lengkap yaitu :

- SK Menteri Kehutanan No. 377/Menhut-11/2009 tanggal
25 Juni 2009 tentang Pemberian Izin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman
Industri dalam Hutan Tanaman kepada PT Inhutani V
atas Areal Hutan Produksi Seluas = 16.730 (Enambelas
ribu Tujuhratus tiga puluh) Hektar di Kabupaten Bangka
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. SK merupakan
salinan sesuai dengan aslinya yang ditandatangani
oleh Suparno, SH. NIP 19500514198031001 dengan ttd
Menteri Kehutanan atas nama H. M. S. Kaban. SK
dilampiri Peta Skala 1 : 250.000 ditandatangani oleh
Menteri Kehutanan

- Dokumen Buku Laporan TBT No. : LP.03/BPKH.XIII-
3/2018 yang disusun bulan Juli 2018 yang telah
disahkan dan ditandatangani oleh PIt. Direktur
Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan Ir.
Kustanta Budi Prihatno, M.Eng NIP 19600411 198703 1
001 atas nama Direktur Jenderal Planologi Kehutanan
dan Tata Lingkungan tanggal 31 Desember 2018.

- Tatabatas areal PT Inhutani V Unit Bangka telah temu
gelang sepanjang 136.970,26 meter terdiri atas :

e BlokA: 65.773,72 meter
e BlokB: 71.196,54 meter

-  Dokumen legal dan administrasi tata batas di kantor PT
Inhutani V Unit Bangka tersedia lengkap sesuai dengan
tingkat realisasi pelaksanaan tata batas yang telah
dilakukan.

- Dokumen Legalitas perusahaan terdiri dari Akte
Pendirian Notaris Roesnastiti Prayitno, SH No. 59 Tahun
1991, Akte Perubahan Notaris Trie Sulistiowarni, SH
No.2 Tahun 2019, NIB No. 9120106872467 tanggal 26
Agustus 2019 dan NPWP No. 01.483.422.0-051.000

- Susunan Pengurus sebagai berikut :

e  PIt. Komisaris : Dr. Ir. Tachrir Fathoni, M.Sc
e Direktur Utama : Natalas Anis Harjanto

e  Direktur : Bakhrizal Bakri

1.1.2.
Realisasi tata batas

Baik

Berdasarkan telaah dokumen Laporan Tata Batas PT
Inhutani V Unit Bangka No. : LP.03/BPKH.XIII-3/2018 yang
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VERIFIER ST
PENYUSUN BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
INDIKATOR

dan legitimasinya
(BATB)

disusun bulan Juli 2018 yang telah disahkan dan
ditandatangani oleh PIt. Direktur Pengukuhan dan
Penatagunaan Kawasan Hutan Ir. Kustanta Budi Prihatno,
M.Eng NIP 19600411 198703 1 001 atas nama Direktur
Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan tanggal
31 Desember 2018 diketahui bahwa tata batas PT Inhutani V
Unit Bangka telah mencapai temu gelang sepanjang
136.970,26 meter terdiri dari :

- Blok A: 65.773,72 meter

- BlokB: 71.196,54 meter

Luas Areal PT Inhutani V Unit Bangka setelah penataan
batas diselesaikan berubah dari luasan sesuai dengan SK
IUPHHK-HT No. SK.377/Menhut-1/2009 tanggal 25 Juni
2009 seluas 16.730 Hektar menjadi seluas 15.582,56 Ha
terdiri dari :

- BlokA: 6.158,28 Hektar

- Blok B : 9.424,28 Hektar

Hasil pengukuran dan pemancangan batas terdapat
perbedaan luas dan areal PT Inhutani V Unit Bangka
menjadi berkurang, seluas (1.146,90 Ha) dari SK IUPHHK-
HTI No. SK.377/Menhut-II/2009 seluas 16.730 Ha menjadi
15.582,56 Ha. Namun demikian belum ada SK pengukuhan
dan penetapan luasan definitif hasil penataan batas PT
Inhutan V Unit Bangka.

Hasil Observasi lapangan berkaitan dengan kebenaran pal
batas dan pemancangannya di lapangan pada sebagian
titik batas diketahui sebagai berikut :

1. Blok A/ Register 11

a. Terdapat Patok Batas areal IUPHHK-HTI No. 392
Register 11 Blok A yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 36’
09,2” E 105° 48’ 09,2”. Ditemukan pal batas terbuat
dari beton cor ukuran 10 x 10 Cm yang merupakan
pal batas antara PT Inhutani V Unit Bangka dan
APL

b. Terdapat Patok Batas areal IUPHHK-HTI No. 443
Register 11 Blok A yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 34’
01,9” E 105° 49’ 35,6”. Ditemukan pal batas terbuat
dari beton cor ukuran 10 x 10 Cm yang merupakan
pal batas antara PT Inhutani V Unit Bangka dan
APL.

c. Terdapat Patok Batas areal IUPHHK-HTI No. 444
Register 11 Blok A yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 34’
00,8” E 105° 49’ 37,6”. Ditemukan pal batas terbuat
dari beton cor ukuran 10 x 10 Cm yang merupakan
pal batas antara PT Inhutani V Unit Bangka dan
APL.
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VERIFIER
PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

2. Blok B/ Register 12

a. Terdapat Patok Batas areal IUPHHK-HTI No. 316
Register 12 Blok B yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 47’
17,0” E 106° 03’ 28,2”. Ditemukan pal batas terbuat
dari beton cor ukuran 10 x 10 Cm yang merupakan
pal batas antara PT Inhutani V Unit Bangka dan
APL.

b. Pengecekan Patok Batas areal IUPHHK-HTI
Register 12 Blok B yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 47’
01,4” E 106° 02’ 02,9”.

c. Pengecekan Patok Batas areal IUPHHK-HTI
Register 12 Blok B yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 46’
12,4” E106° 01’ 17,7,

d. Pengecekan Patok Batas areal IUPHHK-HTI
Register 12 Blok B yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 45’
10,1” E 105° 58’ 54,8”.

e. Pengecekan Patok Batas areal IUPHHK-HTI
Register 12 Blok B yang merupakan batas antara
APL dan Kawasan Hutan pada koordinat S 01° 43’
13,4” E 105° 58’ 44,9”.

1.1.3.

Pengakuan para
pihak atas eksistensi
areal [IUPHHK
kawasan hutan
(BATB)

CD

Sedang

Hasil verifikasi dokumen dan observasi lapangan diketahui
bahwa pada areal PT IHT V Unit Bangka terdapat konflik
lahan berupa okupasi dan klaim lahan oleh masyarakat
karena lokasi areal yang berada di dekat pemukiman
dengan aksesibilitas yang cukup mudah dijangkau.

Sebagian besar areal Inhutani V Unit Bangka di lapangan
telah dikuasai oleh masyarakat, dan telah ditanami dengan
tanaman perkebunan dan pertanian seperti singkong, sawit,
sengon dan karet serta tanaman lainnya. Dan PT Inhutani V
Unit Bangka mengupayakan untuk menggandeng
masyarakat dengan pola kemitraan dengan membentuk
kelompok-kelompok tani penggarap areal PT Inhutani V Unit
Bangka.

Hasil tanya jawab pada saat konsultasi publik tanggal 24
Oktober 2019 di Kantor Kepala Desa Cit Kecamatan Riau
Silip dan tanggal 25 Oktober 2019 di Desa Bintet Kecamatan
Belinyu diperoleh penjelasan dari Tokoh masyarakat di
sekitar areal PT INHUTANI V Unit Bangka bahwa selama ini
masih terdapat konflik batas antara masyarakat dengan PT
Inhutani V Unit Bangka, masih banyak kegiatan perladangan
dan pemukiman masyarakat yang overlaping dengan batas
areal PT INHUTANI V Unit Bangka namun sebagian sudah
dapat diselesaikan dengan pola kemitraan, namun sebagian
masyarakat masih belum mengetahui batas - batas areal PT
Inhutani V Unit Bangka dan sebagian lain telah
mengetahuinya.
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VERIFIER NILAI
PENYUSUN BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
INDIKATOR

1.1.4. CD N/A Tidak terdapat perubahan fungsi kawasan pada areal

Tindakan pemegang IUPHHK-HT PT Inhutani V Unit Bangka. Seluruh areal

izin dalam hal merupakan kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)

terdapat perubahan Dalam dokumen laporan tata batas PT Inhutani V Unit

fungsi kawasan. Bangka yang telah disahkan disebutkan bahwa

Apabila tidak ada berdasarkan peta perubahan peruntukkan kawasan utan

perubahan fungsi menjadi bukan kawasan hutan, perubahan fungsi kawasan

maka verifier ini hutan dan penunjukkan bukan kawasan hutan menjadi

menjadi Not kawasan hutan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Aplicable. dengan skala 1 : 250.000 (Lampiran Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor SK.798/Menhut-11/2012 tanggal 27
Desember 2012) dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor SK.1940/MenLHK-
PKTL/KUH/PLA.2/4/2017 tanggal 3 April 2017 tentang Peta
Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung Taun 2016, seluruh trayek
penataan batas termasuk ke dalam Hutan Produksi Tetap
(HP).
Di lapangan dijumpai adanya patok batas untuk TORA
(Tanah Obyek Reforma Agraria), namun belum terdapat
tindak lanjut dan dokumen administrasi di lapangan yang
dimiliki PT Inhutani V Unit Bangka.

1.1.5. CD Sedang | PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki dokumen Monitoring

Penggunaan penggunaan lahan di luar IUPHHK-HT berupa data areal 1zin

kawasan di luar
sektor kehutanan
(Apabila tidak ada
penggunaan
kawasan di luar
sektor Kehutanan
maka ve-rifier ini
menjadi Not
Aplicable).

Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) untuk kegiatan
pertambangan.

Di samping itu terdapat dokumen monitoring dan
inventarisasi penggunaan kawasan oleh masyarakat untuk
kegiatan pertanian, dan perkebunan dan pertanian pada
masing masing Register.
A. Register 11

1. Areal Klaim Pertanian/ Perkebunan seluas 2.436 Ha

2. Tambang tidak berizin seluas 2.526,73 Ha

3. Areal tidak produktif 1.174,12 Ha

4. Fasos/ Fasum seluas 963,15 Ha
B. Register 12

1. Areal Klaim Pertanian/ Perkebunan seluas 2.309,54

Ha

2. Tambang tidak berizin seluas 1.862,70 Ha

3. Areal tidak produktif 4.978,57 Ha

4. Fasos/ Fasum seluas 479,19 Ha

Sedangkan untuk IPPKH tercataat sebagai berikut :

A. PT Tambang Timah seluas 158,20 Ha
B. PD Mustika seluas 15,31 Ha

C. PT Mitra Stania Prima seluas 81,46 Ha
D. Izin Bupati untuk Fasum seluas 1,30 Ha

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(13/15) 100% = 86,67 %

Nilai Kinerja Indikator

BAIK (3)
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Keberadaan dokumen
visi, misi dan tujuan
perusahaan yang
sesuai dengan PHL

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
1.2.1. CD Baik Tersedia dokumen visi dan misi PT Inhutani V Unit Bangka

yang ditetapkan dengan Keputusan Direktur PT Inhutani V
No. 71/IHT-V/Kpts/2019 tanggal 8 Februari 2019.

Visi dan misi PT IHT V Unit Bangka telah sesuai dengan
kerangka pengelolaan hutan lestari.

1.2.2. CD Sedang
Sosialisasi visi, misi
dan tujuan perusahaan

Dokumen Visi dan Misi PT Inhutani V Unit Bangka telah
disosialisasikan kepada karyawan sesuai dengan BAP
sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan dan pekerja No.
35.1/IHT-V/Bgk/BA/2019 tanggal 3 April 2019.

Namun demikian sosialisasi Visi dan Misi kapada
masyarakat sekitar tidak terdapat bukti telah dilakukan
dengan BAP yang ada.

1.2.3. D Sedang

Kesesuaian visi, misi
dengan implementasi
PHL

Secara umum kesesuaian visi dan misi dengan
implementasi pengelolaan hutan lestari yang diterapkan
masih belum sepenuhnya terpenuhi di antaranya adalah,
pencapaian target masih rendah baik target produksi kayu
maupun target pembangunan tanaman HTIl. Pemanfaatan
kayu dilaksanakan pada RKT 2014/2015 tercapai sebesar
55%, dan tidak ada pada tahun-tahun berikutnya.
Sedangkan persiapan lahan selama 5 tahun terakhir rata-
rata hanya mencapai 17% dan penanaman mencapai 2,5%.

Sedangkan untuk pengelolaan lingkungan, flora dan fauna
implementasinya masih belum sepenuhnya menjalankan
dan menerapkan kaidah pengelolaan hutan lestari seperti,
pemenuhan personil perlindungan dan pengamanan masih
perlu ditingkatkan, pengelolaan flora dan fauna, fisik dan
kimia tanah dan air. Di bidang sosial lebih terverifikasi
pemenuhannya walaupun masih belum sepenuhnya sesuai
antara visi dan misi dengan implementasi di lapangan
khususnya masih banyaknya klaim lahan pada areal PT IHT
V Unit Bangka.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(9/12) x 100% = 75,00 %

Nilai Kinerja Indikator

BAIK (3)

INDIKATOR 1.3.

Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk
Mendukung Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan

BOBOT

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI
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VERIFIER PENYUSUN NILAI
RINGKASAN TIFIKASI
INDIKATOR BOBOT | kiNERJA GASAN JUSTIFIKAS
1.3.1. CD Buruk Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan
Keberadaan tenaga di lapangan belum sepenuhnya tersedia pada
profesional bidang seluruh bidang kegiatan pengelolaan hutan
kehutanan di lapangan pada mengacu kepada Perdirjen PHPL No : P.16/PHPL-
setiap bidang kegiatan IPHH/2015 tanggal 24 Nopember 2015 seperti
pengelolaan hutan sesuai berikut :
ketentuan yang berlaku
Jumlah (orang) sesuai Luasan (Ha)
Jenis i
Kewajiban
T|%r|l(?1gi: FEICED PTL:Ir-:iI Y Keterangan
(P.16)/2015 Bangka
Baru selesai
Kurpet ! 1 pelatihan
Canhut 1 1 Baru Penyegaran
Nenhut 1 0 Kurang 1
Binhut 1 1 Baru Penyegaran
PKB-R 2 1 Baru Penyegaran
JUMLAH 6 4
1.3.2. D Baik Total jumlah peningkatan kompetensi personil/
Peninakatan kompetensi SDM PT IHT V Unit Bangka selama 5 tahun terakhir
Son 9 P (2014/2015 — 2018/2019) rata-rata sebesar 87,43%
yaitu :
- Tahun 2014/2015 Rencana 4 Realisasi 4
- Tahun 2015/2016 Rencana 5 Realisasi 5
- Tahun 2016/2017 Rencana 7 Realisasi 4
- Tahun 2017/2018 Rencana 5 Realisasi 4
- Tahun 2018/2019 Rencana 5 Realisasi 5
Peningkatan kompetensi SDM melalui diklat hanya
dilakukan pada personil Tenaga Teknis PHPL.
1.3.3. D Sedang PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki dokumen
Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan, namun tidak seluruhnya tersedia
, di kantor lapangan. Secara umum PT IHT V Unit
ketenagakerjaan

Bangka telah menjalankan dan menerapkan
ketentuan normatif dalam pengelolaan
ketenagakerjaan.

Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan di Kantor
Unit Bangka tidak tersedia lengkap seperti
dokumen wajib lapor ketenagakerjaan, SK UMP,
peningkatan kompetensi dan pemenuhan tenaga
teknis PHPL masih belum sesuai.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(11/15) x 100% = 73,33 %

Halaman 11 dari 55




\/ )’ RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL
v 4

W

FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019

Trustindo Certification
VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
Nilai Kinerja Indikator | SEDANG @
INDIKATOR 1.4.

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, Evaluasi dan
Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK-HTI

VERIFIER PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

1.4.1.

Kelengkapan unit kerja
perusahaan dalam kerangka
PHPL

D

Baik

PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki
kelengkapan unit kerja perusahaan dalam kerangka
pengelolaan hutan lestari berupa struktur
organisasi perusahaan yang dituangkan dalam
bentuk SK Direksi PT IHT V Unit Bangka No.
380/IHT-V/Kpts/2018 tentang Perubahan Struktur
Organisasi PT INHUTANI V Tahun 2018 tanggal 20
Juli 2018.

Dalam SK tersebut juga terdapat lampiran berupa
bagan organisasi dan job description atau uraian
tugas pada masing-masing jabatan.

Susunan organisasi dan pejabat yang ditunjuk telah
sesuai dan memenuhi kerangka pengelolaan hutan
produksi lestari

1.4.2.

Keberadaan perangkat
Sistem Informasi
Manajemen dan tenaga
pelaksana

CD

Baik

PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki peralatan
SIM dan menjalankan pelaporan dengan
menggunakan sistem informasi yang ada.

Terdapat peralatan SIM Kantor Unit dan kantor
register serta terdapat tenaga pelaksana dan
penanggungjawab SIM di PT IHT V Unit Bangka.

Penanggung jawab opersional SIM PT IHT V Unit
Bangka telah ditunjuk atas nama Rahmat Hidayat
Usman dan dibantu oleh Ganis PHPL PKB-R atas
nama Acep Solahudin dan operator SIPUHH
Online.

1.4.3.

Keberadaan SPI /internal
auditor dan efektifitasnya

Baik

Jabatan untuk SPI telah ditunjuk oleh Direktur PT
Inhutani V Unit Bangka sesuai dengan SK Struktur
Organisasi yang telah disahkan.

PT Inhutani V Unit Bangka telah memiliki personil
dan organisasi Internal Audit/ SPI atas nama
Hendriansyah sesuai dengan SK Direksi PT
Inhutani V Unit Bangka No. 385/IHT-V/Kpts/2018
tanggal 23 Juli 2018

Tahun 2015 diketahui tidak terdapat laporan SPI
untuk Inhutani V Unit Bangka, monitoring SPI tahun
2015 dilakukan di Unit Lampung.

Tahun 2016 monitoring dan evaluasi oleh SPI pada
Unit Bangka telah dilakukan berkaitan dengan
program kemitraan dan trading pupuk, singkong
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dan bibit serta monitoring dan evaluasi pada
kegiatan tata batas yang prosesnya sedang
dilaksanakan di PT Inhutani V Unit Bangka.

Tahun 2017 monitoring dan evaluasi oleh SPI pada
Unit Bangka dilaksanakan mengevaluasi
kerjasama dengan mitra kerja PT BMA dan
kemitraan dengan masyarakat serta
penanggulangan kebakaran hutan.

Tahun 2018 monitoring dan evaluasi oleh SPI pada
Unit Bangka dilaksanakan mengevaluasi bidang
keuangan dan operasional yaitu perihal kontribusi
PT BMA, tindak lanjut bagi hasil kemitraan, review
terhadap progress kerja Oktober-Desember 2018
yang belum dilaksanakan serta kondisi kendaraan
operasional yang tidak efektif untuk mendukung
operasional, masalah penanggulangan kebakaran
hutan dan lahan, evaluasi terhadap program
kemitraan yang telah dilaksanakan

Tahun 2019 masih belum dilakukan evaluasi dan
direncakanan akan dilaksanakan pada akhir tahun
(Desember 2019)

1.4.4.

Keterlaksanaan tindak
koreksi manajemen
berbasis hasil monitoring
dan evaluasi

CD

Sedang

Terdapat laporan hasil audit internal yang
dilaporkan kepada Direktur PT Inhutani V Unit
Bangka atas hasil audit.

Telah diverifikasi bahwa hasil evaluasi dan
monitoring oleh SPI telah ditindaklanjuti pada
sebagian temuan yang direkomendasikan.

Masih terdapat rekomendasi temuan yang sedang
berjalan dan terus dilakukan oleh manajemen PT
Inhutani V Unit Bangka, namun demikian belum
seluruhnya ditindaklanjuti.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(17/18) x 100% = 94,44 %

Nilai Kinerja Indikator

BAIK (3)

INDIKATOR 1.5.

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA)

Persetujuan rencana
penebangan melalui
peningkatan pemahaman,
keterlibatan, pencatatan

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
1.5.1. CD Sedang Bahwa RKTUPHHK-HT PT Inhutani V Unit Bangka

telah disusun dan disahkan serta disetujui oleh
pihak yang berwenang yaitu Kepala Dinas
Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
sedangkan kegiatan RKT yang akan
mempengaruhi hak-hak- masyarakat setempat
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proses dan diseminasi isi
kandungannya

telah disosialisasikan dan dikonsultasikan atas
dasar informasi yang memadai kepada sebagian
masyarakat pada periode 2014/2015 - 2018/2019.

Terdapat BAP Sosialisasi RKT, Karhutla, Kemitraan
dan Kelola Sosial serta Pengenalan Kawsan
Lindung dalam Kawasan Hutan produksi PT
Inhutani V Unit Bangka Nomor 34.1/IHT-
V/Bgk/B4/2019 tanggal 1 April 2019 yang
dilaksanakan di Kantor PT Inhutani V Unit Bangka
di Sungailiat yang dihadiri oleh warga masyarakat
sekitar hutan dan karyawan PT Inhutani V Unit
Bangka dengan daftar hadir sejumlah 25 Orang.

Sedangkan untuk RKT sebelumnya tidak terdapat
bukti sosialisasi dan pemberian pemahaman
kepada masyarakat, kecuali pada sebagian
masyarakat yang tergabung dalam kelompok
kemitraan dengan PT Inhutani V Unit Bangka.

1.5.2.
Persetujuan dalam proses
tata batas

Sedang

Proses tata batas PT IHT V Unit Bangka telah temu
gelang dan terdapat BAP tata batas yang telah
ditandatangani dan disetujui oleh Para Pihak baik
dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
yang diwakili Kepala BPKH XllII Pangkalpinang dan
stafnya, dan Dinas Kehutanan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung serta masyarakat desa sekitar dan
perusahaan yang berbatasan langsung dengan
areal [IUPHHK-HT PT Inhutani V.

Hasil tanya jawab pada saat konsultasi publik
tanggal 24 Oktober 2019 di Kantor Kepala Desa Cit
Kecamatan Sungailiat dan tanggal 25 Oktober 2019
di Desa Bintet Kecamatan Belinyu diperoleh
penjelasan dari Kepala Desa dan Tokoh
masyarakat di sekitar areal PT INHUTANI V Unit
Bangka bahwa selama ini masyarakat masuk ke
dalam areal PT Inhutani V Unit Bangka dan
menggarap lahan di dalamnya. Saat ini sistem yang
disepakati adalah pola kemitraan dengan model
bagi hasil, namun masyarakat sebagian besar tidak
mengetahui batas areal PT Inhutani V Unit Bangka.

1.5.3.

Persetujuan dalam proses
dan pelaksanaan CSR/CD

Sedang

Selama 5 (lima) tahun terakhir PT IHT V Unit
Bangka telah menyusun dokumen rencana kelola
sosial dan kegiatan CD/ CSR PT IHT V Unit Bangka
yang tercantum dalam dokumen RKT yang telah
disahkan dan telah melakukan pendekatan dan
sosialisasi atas kegiatan CD/ CSR kepada
masyarakat berupa penyuluhan, kerjasama
koperasi/ Lembaga dan kerjasama kemitraan
dengan masyarakat.

Tidak terdapat dokumen Project Plan CD yang
disusun setiap tahunnya selain merupakan bagian
dari dokumen RO seluruh kegiatan yang di
dalamnya termasuk kegiatan kelola sosial.
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Bahwa RKTUPHHK-HT PT INHUTANI V Unit
Bangka telah disusun dan disahkan serta disetujui
oleh pihak yang berwenang yaitu Kepala Dinas
Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Selain itu dokumen rencana kelola sosial setiap
tahunnya tercantum dalam dokumen RKT yang
disahkan dan kegiatan kelola sosial terhadap
masyarakat setempat telah disosialisasikan dan
dikonsultasikan kepada sebagian masyarakat pada
periode tahun 2014/2015, s/d 2018/2019. Namun
demikian tidak terdapat bukti yang cukup bahwa
seluruh desa di sekitar Register 11 dan Register 12
telah dilakukan sosialisasinya.

Hasil tanya jawab pada saat konsultasi publik
tanggal 24 Oktober 2019 di Kantor Kepala Desa Cit
Kecamatan Sungailiat dan tanggal 25 Oktober 2019
di Desa Bintet Kecamatan Belinyu dan hasil
kunjungan kepada tokoh masyarakat dan
masyarakat di sekitar areal perusahaan diperoleh
penjelasan dari Kepala Desa dan Tokoh
masyarakat di sekitar areal PT INHUTANI V Unit
Bangka bahwa selama ini masyarakat telah
menerima sosialisasi dan penjelasan mengenai
pola kemitraan untuk menggarap areal PT Inhutani
V Unit Bangka.

Tidak terdapat realisasi pelaksanaan program
kelola sosial berupa CD dan CSR yang dilakukan
oleh PT Inhutani V Unit Bangka kepada masyarakat

1.5.4.

Persetujuan dalam proses
penetapan kawasan lindung

CD

Sedang

PT IHT V Unit Bangka telah menetapkan
keberadaan kawasan lidung sesuai dengan SK
Direktur PT IHT V Unit Bangka No. 202/IHT-
V/Kpts/2019 tanggal 25 Maret 2019 dengan luasan
yang sama pada dokumen RKUPHHK-HT.

Persetujuan kawasan lindung diperoleh dari
Pemerintah melalui pengesahan dokumen AMDAL,
RKL-RPL, RKUPHHK-HT. Sedangkan sosialisasi
dan persetujuan dari masyarakat diperoleh dari
masyarakat Desa di sekitar areal kerja PT
INHUTANI V Unit Bangka sesuai dengan BAP yang
ada, namun belum menjangkau seluruh desa. Di
samping itu kegiatan sosialisasi dan persetujuan
kawasan lindung juga tidak dilaksanakan setiap
tahun selama periode audit.

Hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh
auditor Ekologi menunjukkan bahwa kondisi di
lapangan terhadap kawasan lindung ini sudah
terganggu oleh masyarakat. Terdapat penetapan
kawasan lindung yang tidak konsisten antara
dokumen AMDAL dan RKUPHHK-HTI yang telah
disahkan sedangkan di lapangan kondisi kawasan
lindung sudah terganggu. Dengan demikian
persetujuan dalam proses penetapan kawasan
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lindung berasal dari sebagian para pihak yaitu
pemerintah, sedangkan dari masyarakat masih
belum memahami adanya kawasan lindung (50%).

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(12/18) 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG (2)

B. HASIL PENILAIAN INDIKATOR KRITERIA PRODUKSI

INDIKATOR 2.1.
Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari
VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI

2.1.1. D Baik PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki dokumen

Keberadaan Dokumen rencana jangka panjang (management plan)

Rencana Jangka Panjang berupa dokumen RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V

(management plan) yang Unit Bangka untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun

telah Disetujui oleh periode 2011-2020 telah disahkan dan disetujui

Pejabat yang Berwenang melalui Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK.
32/VI-BUHT/2011 tanggal 23 Meret 2011. Terdapat
Peta Lampiran RKUPHHK-HTI skala 1:50.000.
Berdasarkan wawancara kepada BPHP Wilayah V
Palembang bahwa PT INHUTANI V Unit Bangka
tidak dikenai peringatan terkait pemenuhan
kewajiban RKU.

21.2 D Sedang Rencana penataan areal kerja pada RKTUPHHK-

Kesesuaian |mp|ementas| HTI Tahun 2014/2015, 2015/2016, 2016/2017,

Penataan Areal Kerja di 2017/2018 dan 2018/2019 telah direncanakan pada

Lapangan dengan RKUPHHK-HTI Tahun 2011-2020. Berdasarkan

Rencana Jangka Panjang telaah kesesuaian penataan areal kerja didapatkan
implementasi penataan areal kerja (blok RKT dan
compartmeniflpetak) hanya sebagian atau 50%
sesuai dengan RKUPHHK.

213 CD Sedang Berdasarkan observasi lapangan secara random

Pemeliharaan Batas Blok sampling dan verifikasi menggunakan softwere PDF

dan Petak / compartemen maps diverifikasi keberadaan penandaan batas

kerja blok dan petak RKTUPHHK-HTI Tahun Tahun
2014/2015, 2015/2016, 2016/2017, 2017/2018 dan
2018/2019 dilapangan sebesar 54,55% (>50%)
tanda batas blok dan petak sampling
keberadaanya terlihat jelas dilapangan.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator | (12/15) 100% = 80,00 %
Nilai Kinerja Indikator | SEDANG
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Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan Nir Kayu

pada Setiap Tipe Ekosistem

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI

2.2.1. D Sedang PT INHUTANI V Unit Bangka tidak wajib

Terdapat Data Potensi melaksanakan IHMB berdasarkan karena sistem

Tegakan per Tipe silvikultur yang digunakan yaitu THPB.

Ekosistem yang ada Potensi tegakan didapatkan berdasarkan hasil

(Berbasis IHMB / Survei inventarisasi tegakan pada Blok RKTUPHHK-HT

potensi, ITSP, Risalah Tahun 2014/2015 jenis Acacia mangium sebesar

Hutan) 43,74 m3/Ha. Disamping itu, terdapat potensi
tegakan masak tebang hasil inventarisasi tanaman
Sengon berumur 7 Tahun sebesar 172,59 m3/Ha.
Namun, pada periode audit tidak tersedia lengkap
termasuk peta pendukung risalah hutan.

2909 CD Buruk Pada pelaksanaan audit sertifikasi PHPL diverifikasi

Terdapat Informasi tentang tidak terdapat data dan ilnformasi riap tegakan PUP

Riap Tegakan pada PT INHUTANI V Unit Bangka.

2.23. CD Buruk Pada pelaksanaan audit sertifiaksi PHPL tidak

Terdapat Perhitungan didapatkan bukti upaya analisa riap tegakan pada

Internal /self JTT Berbasis periode 5 tahun terakhir.

Data Potensi dan Kondisi PT INHUTANI V Unit Bangka belum melaksanakan

Kemampuan pelaporan analisa riap PUP kepada Badan

Pertumbuhan Tegakan Penelitian dan Pengembangan sesuai amanat
Permenhut No. P.10/Menhut-1l/2006 pada pasal 4
sesuai dengan Surat No : 001/SHJ 1I-SMD/I1/2019
tanggal Januari 2019.
Pada PT INHUTANI V Unit Bangka belum terdapat
pemanfaatan hasil analisa riap PUP untuk
menyusun perhitungan JTT sendiri.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(06/12) 100% = 50,00 %

Nilai Kinerja Indikator

BURUK

INDIKATOR 2.3.

Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin Regenerasi Hutan

Ketersediaan SOP Seluruh
Tahapan Kegiatan Sistem
Silvikultur

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
2.3.1. D Sedang Sistem Silvikuktur yang diterapkan pada PT

INHUTANI V Unit Bangka yaitu THPB. Berdasarkan
telaah keberadaan SOP Tahapan Sistem Silvikultur
diverifikasi bahwa SOP seluruh tahapan kegiatan
sistem silvikultur THPB tersedia dengan lengkap,
namun isinya tidak sesuai dengan pedoman
pelaksanaan atau ketentuan teknis.
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2.3.2.

Implementasi SOP Seluruh
Tahapan Kegiatan Sistem
Silvikultur

Sedang

Pada periode audit sertifikasi dapat diverifikasi
terdapat implementasi sebagaian SOP Tahapan
Sistem Silvikultur, dengan kondisi :

a. PT INHUTANI V Unit Bangka telah
melaksanakan kegiatan penataan areal kerja
berupa pemberian tanda batas Blok dan Patok
Petak RKTUPHHK-HT.

b. PT INHUTANI V Unit Bangka pada periode RKT
Tahun 2014/2015, 2015/2016, 2016/2017,
2017/2018, dan 2018/2019 tidak terdapat
pelaksanaan kegiatan risalah hutan.

c. PT INHUTANI V Unit Bangka telah
melaksanakan implementasi PWH berupa
pembangunan  sarana  prasarana  dan
pemeliharaan jalan.

d. PT INHUTANI V Unit Bangka telah
melaksanakan implementasi pengadaan bibit
berupa Sengon yang dapt dverifikasi di
Persemaian Kantor PT INHUTANI V Unit
Bangka dan Persemaian di Register 12.

e. PT INHUTANI V Unit Bangka telah
melaksanakan implementasi penyiapan lahan
pada RKT 2014/2015, 2015/2016, 2016/2017,
2017/2018, dan 2018/2019.

f. PT INHUTANI V Unit Bangka telah
melaksanakan  implementasi  Penanaman
seluruhnya 84 Hektar atau terealisasi 2,47%
dari rencana selama 5 tahun terakhir.

g. PT INHUTANI V Unit Bangka telah terdapat
pelaksanaan SOP pemanenan pada Tahun
2014/2015 terealisasi sebesar 3.005,01 m3
atau terealisasi sebesar 54,96% dari rencana
RKTUPHHK-HTI. Sedangkan pada
RKTUPHHK-HTI Tahun 2015/2016 2016/2017,
2017/2018, dan 2018/2019 tidak terdapat
rencana dan realisasi Pemanenan.

h. PT INHUTANI V Unit Bangka telah
melaksanakan implementasi kegiatan
Perlindungan dan Pengamanan Hutan.
Berdasarkan Observasi Lapangan dapat
diverifikasi implementasi pemasangan Plang
Larangan Menebang, Merambah, Membakar,
dan Menduduki Areal [IUPHHKk-HTI.

2.3.3.

Tingkat Kecukupan Potensi
Tegakan sebelum Masak
Tebang

Baik

Berdasarkan Pengukuran Tanaman sesuai BA No.
112/IHT-V/Bgk/BA/11/2019 tanggal 01 November
2019 didapatkan potensi tegakan Sengon seluas 7
Ha dengan potensi tegakan sebesar 173,95
M3/Ha.

Dengan demikian, terdapat potensi tegakan
tanaman dalam jumlah yang mampu menjamin
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terjadinya kelestarian pemanenan hasil (= 120
m3/Ha).
2.3.4. CD Buruk Pada PT INHUTANI V Unit Bangka pada periode

Tingkat Kecukupan Potensi
Permudaan

audit tidak didapatkan data potensi
tegakantanaman muda berumur 12 Bulan, dimana
sesuai RKTUPHHK-HT seharusnya tersedia.

Dengan demikian, potensi permudaan tanaman
permudaan tersedia sebesar 0% (<75%) atau
permudaan tanaman tidak mampu menjamin
terjadinya kelestarian pemanenan.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(15/21) 100% = 71,43 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG

INDIKATOR 2.4.

Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Untuk Pemanfaatan Hutan

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT . RINGKASAN JUSTIFIKASI

241, D Sedang PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki prosedur

Ketersediaan Prosedur pemanfaatan/  pengelolaan  hutan  ramah

Pemanfaatan / lingkungan sesuai dengan SOP Pembalakan

Pengelolaan Hutan Ramah Ramah Lingkungan No. 82.s/IHT-V/SOP/2/2019

Lingkungan tgl 11 Februari 2019. Telaah terhadap isi SOP
diverifikasi bahwa pedoman tersebut tidak sesuai
dengan karakteristik kondisi setempat.

2.4.2. D Sedang Berdasarkan observasi lapangan didapatkan

Penerapan Teknologi bukti pelaksanaan penerapan teknologi ramah

Ramah Lingkungan lingkungan berupa penggunaan teknologi
software ArcGIS untuk pembuatan peta rencana
kerja pada kegiatan pra pemanenan.

2.4.3. CD N/A Pada pelaksanaan audit tidak didapatkan

Limbah Pemanfaatan kegiatan pemanenan, dengan demikian tidak

Hutan Minimal dapat dianalisis besaran faktor eksploitasi. Verifier
ini tidak dapat diterapkan dan akan diterapkan
apabila PT INHUTANI V Unit Bangka telah
melaksanakan kegiatan pemanenan.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator | (8/12) 100% = 66,67 %
Nilai Kinerja Indikator | SEDANG
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INDIKATOR 2.5.

Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan / Pemanfaatan

Pada Areal Kerjanya

VERIFIER PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

2.5.1.

Keberadaan Dokumen
Rencana Kerja Jangka
Pendek (RKT) yang
Disusun Berdasarkan
Rencana Kerja Jangka
Panjang (RKU) dan
Disahkan Sesuai Peraturan
yang Berlaku (Dinas Prov,
self approval)

CD

Baik

Terdapat dokumen RKT secara lengkap (selama
periode waktu penilaian) yang disahkan oleh
pejabat yang berwenang, diantaranya :

1) RKTUPHHK-HTI Tahun 2018/2019 telah
disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas
kehutanan  Provinsi  Kepulauan  Bangka
Belitung No. 188.44/232/KPTS/Dishut/2018 tgl.
29 Oktober 2018. SK berlaku sampai dengan
31 Desember 2019.

2) RKTUPHHK-HTI Tahun 2017/2018 telah
disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas
kehutanan  Provinsi  Kepulauan  Bangka
Belitung No. 188.44/177/KPTS/Dishut/2017 tgl.
16 Oktober 2017. SK berlaku 12 Bulan sampai
15 Oktober 2018

3) RKTUPHHK-HTI Tahun 2016/2017 telah
disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas
kehutanan  Provinsi Kepulauan  Bangka
Belitung No. 188.44/163/KPTS/DISHUT/IX/2016
tgl. 05 September 2016. SK berlaku 12 Bulan
sampai 04 September 2017.

4) RKTUPHHK-HTI Tahun 2015/2016 telah
disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas
kehutanan  Provinsi  Kepulauan  Bangka
Belitung No.
188.44/213/KPTS/DISHUT/VII/2015  tgl. 03
Agustus 2015. SK berlaku 12 Bulan sampai 02
Agustus 2016.

5) RKTUPHHK-HTI Tahun 2014/2015 telah
disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas
kehutanan  Provinsi  Kepulauan  Bangka
Belitung No. 188.44/084/KPTS/Dishut/V/2014
tgl. 22 Mei 2014. SK berlaku sampai dengan 31
Desember 2015. Terdapat Revisi Keputusan
Kelapa Dinas Kehutanan No. 188.44/084/
KPTS/ Dishut/V/2014 tgl. 22 Mei 2014 melalui
Keputusan Kepala Dinas kehutanan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung No0.188.44/210/
KPTS/Dishut/XlI/2014 tgl. 18 Desember 2014
berisi perubahan masa berlaku RKT manjadi 12
Bulan sampai 21 Mei 2015.

252

Kesesuaian Peta Kerja
dalam Rencana Jangka
Pendek dengan Rencana
Jangka Panjang

Sedang

Secara Umum terdapat peta kerja vyang
menggambarkan areal yang boleh ditebang/
dipanen/ dimanfaatkan/ ditanam/ dipelihara beserta
areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung
namun tidak sesuai dengan peta RKU yang
disahkan oleh pejabat yang berwenang,
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diantaranya :
- Penggambaran Peta RKTUPHHK-HTI tidak
kongruen dengan peta RKUPHHK-HTI.
- Pada Peta RKTUPHHK-HTI belum
menggambarkan Tanaman Kehidupan,
Tanaman Unggulan dan Sempadan Sungai
seperti yang tergambar pada peta RKUPHHK-
HTI.
2.53. D Sedang Pemeriksaan lapangan terhadap Blok Tebangan/
Implementasi Peta Kerja Ditanam/ Dipelihara RKTUPHHK-HTI  Tahun
Berupa Penandaan Batas 2014/2015, 2015/?01 6 2016/2017, 2017/2018, dan
Blok Tebangan / Dipanen / 2018/2019 dlverlflka3| terdapat penandaan dengan
Dimanfaatkan / Ditanam / prosentase 54,55%.
Dipelihara beserta Areal Selanjutnya secara sampling dilakukan observasi
yang Ditetapkan sebagai lapangan terhadap penandaan Kawasan Lindung
Kawasan Lindung (untuk berupa KPPN, Buffer Zone Hutan Lindung, dan
Konservasi/ buffer zone/ Sempadan Sungai sebagian atau sebesar 75%
pelesta-rian p/asma nutfah dapat ditemukan di Lapangan sesuai peta kerja.
/ religi /budaya / sarana
prasarana dan Penelitian &
Pengembangan)
254, D Sedang Dapat diverifikasi realisasi luas dan volume
Kesesuaian Lokasi, Luas, produksi periode audit Tahun 2014/2015 s.d.

Kelompok Jenis dan
Volume Panen dengan
Dokumen Rencana Jangka
Pendek

2018/2019 per Agustus 2019, dengan kondisi :

- Realisasi Panen tanaman Acacia mangium
sebesar 3.005,01 M3 dari rencana 5.468 M3
atau terealisai 54,96% (< 70%) dan realisasi
luas tebangan total sebesar 82,47 Ha dari
rencana 225 Ha atau teralisasi 36,65% yang
artinya tidak melebihi luas yang disahkan.

- Realisasi panen komoditas Singkong sebesar
2.982,2 Ton dari rencana 26.682,8 Ton atau
terealisasi 11,18% (< 70%) dan realisasi luas
panen Singkong pada periode penilaian
sebesar 580,06 Ha dari rencana 2.668,28 Ha
atau teralisasi 21,74% yang artinya tidak
melebihi luas yang disahkan

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(15/21) 100% = 71,43 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG
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INDIKATOR 2.6.

FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019

Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-investasi yang memadai dan
Memenuhi kebutuhan dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan,
serta Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia

VERIFIER PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

2.6.1.

Kondisi Kesehatan
Finansial

CD

Baik

Dapat diverifikasi Laporan Keuangan berdasarkan :

a. Laporan Auditor Independen dan Laporan
Keuangan untuk Tahun yang Berakhir di 31
Desember 2015 dan 2014 No. DSI.IS/HO/028-
IH.V-LAI/16 tanggal 22 Februari 2016 oleh
Kantor Akuntan Publik Djoko, Sidik & Indra.

b. Laporan Auditor Independen dan Laporan
Keuangan untuk Tahun yang Berakhir di 31
Desember 2016 dan 2015 No. DSI.IS/HO/001-
IH.V-LAI/17 tanggal 20 Januari 2017 oleh Kantor
Akuntan Publik Djoko, Sidik & Indra

c. Laporan Auditor Independen dan Laporan
Keuangan untuk Tahun yang Berakhir di 31
Desember 2017 No.
A1800326022/CD2/YSR/2018 tanggal 26 Maret
2018 oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja,
Wibisana, Rintis & Rekan.

d. Laporan Auditor Independen dan Laporan
Keuangan untuk Tahun yang Berakhir di 31
Desember 2018 No.
00550/2.1025/AU.1/01/0243-2/1/IV/2019 tanggal
05 April 2019 oleh Kantor Akuntan Publik
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan.

Diverifikasi bahwa Kondisi Kesehatan Finansial
Perusahaan :

- Likuiditas >150%
- Solvabilitas >150%
- Rentabilitas Positif

- Catatan Kantor Akuntan Publik yaitu Wajar
Tanpa Pengecualian.

2.6.2.

Realisasi Alokasi Dana
Yang Cukup berdasarkan
laporan penatausahaan
keuangan yang dibuat
sesuai dengan Pedoman
Pelaporan Keuangan
Pemanfaaran Hutan
Produksi (yang telah
diaudit oleh akuntan
publik)

CD

Baik

Berdasarkan data rencana dan realisasi dana kelola
hutan (perencanaan, perlindungan hutan,
penanaman, sarana parsarana dan peralatan kerja,
dan penelitian dan  pengembangan  dan
pengembangan SDM) pada periode audit 5 tahun
terakhir terealisasi sebesar Rp. 1.333.466.930 dari
rencana Rp. 1.117.100.000 atau teralisasi 118,27 %
(>80%) dari yang seharusnya.
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2.6.3. CD Buruk Berdasarkan data rencana dan realisasi dana kelola

Realisasi Alokasi Dana hutan (perencanaan, perlindungan hutan,

Yang Proporsional penanaman, sarana parsarana dan peralatan kerja,

(CD) dan penelitian dan pengembangan dan
pengembangan SDM) pada periode 5 tahun terakhir
dapat diketahui terdapat perbedaan proporsi
realisasi alokasi dana tidak proporsional dengan
perbedaan rata-rata 135,82% (perbedaan >50%).

2.6.4. CD Sedang Pada periode 5 tahun terakhir terealisasi dana kelola

Realisasi Pendanaan hutan untuk perencanaan, perlindungan hutan,

Yang Lancar penanaman, sarana parsarana dan peralatan kerja,

(CD) dan penelitian dan pengembangan dan
pengembangan SDM >80%. Disamping itu, terkait
gaji karyawan tidak mengalami kenada. Hal tersebut
menandakan bahwa realisasi dana untuk kegiatan
teknis kehutanan lancar.
Namun demikian, masih ditemukan carry over atas
pelaksanaan RKTUPHHK-HT yang menunjukkan
bahwa kegaitan teknis tidak sesuai dengan tata
waktu yang telah direncanakan khususnya
penanaman.

2.6.5. D Sedang Realisasi modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan

Modal yang Ditanamkan dalam bentuk kggiatan pembinaan

(kembali) Ke Hutan hutan/penanaman dan perlindungan hutan pada 5

D) tahun terakhir teralisasi sebesar Rp. 758.821.212 dari
rencana Rp 786.600.000 atau teralisasi 96,47%
(>80%) namun belum seluruhnya.

2.6.6. CD Buruk Berdasarkan laporan bulanan pelaksanaan

Realisasi Kegiatan Fisik RKTUPHHK-HTI diketahui realisasi kegiatan fisik

Penanaman / Pembinaan penanaman tanaman pada periode RKTUPHH-HTI

Hutan Tahun 2014/2015 s.d. 2018/2019 per Agustus 2019

(CD) teralisasi sebesar 85 Ha dari rencana sebesar 3.462
Ha atau terealisasi 2,47 % dari yang seharusnya.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(14/21) 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG

Halaman 23 dari 55




\/ )’ RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL
v 4

W

Trustindo Certification

C. HASIL PENILAIAN INDIKATOR KRITERIA EKOLOGI

INDIKATOR 3.1.

FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan

VERIFIER PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

3.1.1
Luasan kawasan dilindungi

D

Sedang

- Luas kawasan lindung (KL) masing-masing
telah dirinci dalam beberapa dokumen antara
lain (a) dokumen Amdal (2009) yang sudah
disetujui berdasarkan surat Gubernur
Provinsi Bangka Belitung No.
188.44/094/BLHD/2009 tanggal 24 Februari
2009 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup
Rencana Usaha dan/atau Kegiatan IUPHHK-
HTI PT Inhutani V SPHK Babel di Kecamatan
Riausilip, Sungailiat, dan Belinyu Kabupaten
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, dan (b) dokumen RKU tahun 2011
periode 2011-2020 yang sudah disetujui
Menteri Kehutanan No. SK.32/VI-BUHT/2011
tanggal 23 Maret 2011

- Berdasarkan hasil uji petik lapangan di areal
kawasan lindung KPPN di Register 12 pada
posisi kooordinat sekitar S 01044’59” dan E
116000’03” dan posisi kooordinat sekitar S
01044°22” dan E 116000°40”, areal BZ-HL
Register 12 posisi kooordinat sekitar S
01041°25” dan E 116001°17”, ditemukan
gangguan terhadap areal kawasan lindung
berupa kebun sahang (merica) dan/atau
tanah terbuka yang sudah digarap untuk
dijadikan kebun singkong milik masyarakat

- Selanjutnya, berdasarkan Peta Pemasangan
Papan Nama PT Inhutani-V unit Bangka
Register 12 dan didukung dengan hasil
wawancara dengan Manager Register-12
Bapak Mulyana, diketahui bahwa terdapat
banyak kebun masyarakat, baik itu kebun
singkong maupun kebun sahang/merica,
yang telah masuk merambah berkebun di
areal KPPN dan BZ-HL areal Register-12

3.1.2

Penataan kawasan dilindungi
(persentase yang telah
ditandai, tanda batas
dikenali)

Sedang

Prosentase KL yang sudah di tata batas dan
ditandai di lapangan sampai dengan saat ini
adalah sepanjang 11,34 km (54,08%) dari
panjang batas kawasan lindung yang seharusnya
sesuai dengan perkembangan blok RKT yakni
sepanjang 20,97 km.

3.1.3

Kondisi penutupan kawasan
dilindungi

Sedang

- Berdasarkan hasil penafsiran citra landsat
yang disajikan dalam dokumen RKU (2011)
diketahui bahwa tidak terdapat areal dengan
kondisi tutupan lahan berupa hutan (LOA
atau VF). Demikian juga, berdasarkan hasil
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BOBOT

NILAI
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penafsiran citra terakhir yang ada, yakni citra
landsat 8 OLI Band 653 path/row 123/61,
liputan tanggal 31 Mei 2015 stripping path
liputan tanggal 16 Juni 2014, tidak terdapat
areal yang masih berhutan (LOA dan/atau
VF), dan yang ada berupa tutupan belukar
tua ke bawah, sehingga dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua areal
kawasan lindung yang ada di areal PT
Inhutani-V unit Bangka tidak ada yang
memiliki tutupan berupa hutan, sehingga
untuk menilai verifier 3.1.3 ini, maka
digunakan besaran-besaran dari rencana dan
realisasi dari kegiatan menghutankan
kembali areal kawasan lindung.

Terdapat bukti-bukti terkait realisasi
penamanan di areal kawasan lindung yakni
BA penanaman areal kawasan lindung KPPN
Register-12 No. 109/IHT-V/Bgk/11/2019
tanggal 1 November 2019 terkait penanaman
1000 btg bibit, terdiri dari 250 btg jenis
ketapang, 250 btg jenis pulai, 250 btg jenis
nyatoh, 200 btg jenis belangiran, dan 50 btg
jenis jengkol dengan total luas areal
penanaman sekitar 4 ha.

3.14

Pengakuan para pihak
terhadap kawasan dilindungi

CD

Sedang

Berdasarkan hasil uji petik lapangan di areal
kawasan lindung KPPN di Register 12 pada
posisi kooordinat sekitar S 01044'59” dan E
116000°03” dan posisi kooordinat sekitar S
01044’22” dan E 116000°'40”, areal BZ-HL
Register 12 posisi kooordinat sekitar S
01041°25” dan E 116001°17”, ditemukan
gangguan terhadap areal kawasan lindung
berupa kebun sahang (merica) dan/atau
tanah terbuka yang telah digarap untuk
persiapan kebun singkong milik masyarakat.

Berdasarkan Peta Pemasangan Papan Nama
PT Inhutani-V unit Bangka Register 12 dan
didukung dengan hasil wawancara dengan
Manager Register-12 Bapak Mulyana,
diketahui bahwa terdapat banyak kebun
masyarakat, baik itu kebun singkong maupun
kebun sahang/merica, yang telah masuk
merambah berkebun di areal KPPN dan BZ-
HL areal Register-12. Berdasarkan hal ini,
maka auditor ekologi berkesimpulan bahwa
terdapat gangguan terhadap areal KL yang
ada dalam areal PT Inhutani-V unit angka dan
paling tidak terdapat sebagian masyarakat
yang belum mengakui akan keberadaan
kawasan lindung ini
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3.15 D Sedang | - PT Inhutani-V unit Bangka telah menyediakan

Laporan pengelolaan
kawasan lindung hasil tata
ruang areal/land scaping
sesuai RKL/RPL

laporan pengelolaan yang sesuai dengan
ketentuan terhadap sebagian areal kawasan
lindung hasil tata ruang areal//andscaping/
sesuai RKL/RPL

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(18/27) x 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

Sedang

INDIKATOR 3.2.
Perlindungan dan pengamanan hutan
VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
3.2.1 D Sedang - PT Inhutani-V unit Bangka telah menyusun

Ketersediaan prosedur
perlindungan yang sesuai
dengan jenis-jenis gangguan
yang ada

prosedur pengendalian gangguan yang
mencakup sebagian dari jenis gangguan
dan/atau potensi gangguan yang ada. SOP
yang belum ada dan/atau masih kurang adalah
(a) SOP terkait pengendalian hama dan
penyakit, (b) SOP terkait penanganan LB3 dan
(c) SOP terkait penanganan limbah domestik
(limbah rumah tangga)

322 D Sedang

Sarana prasarana
perlindungan gangguan

Sarana prasarana perlindungan hutan yang
dimiliki oleh PT Inhutani-V unit Bangka,
khususnya sarana dalkalhutla belum
sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang

SDM perlindungan hutan

hutan
berlaku, dalam hal ini Permen LHK No. P.32
tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran
Hutan dan Lahan

3.23 D Sedang - PT Inhutani-V unit Bangka belum memiliki

personil satpam, tetapi telah memiliki
personil tim pencegahan dan
penanggulangan kebakaran hutan
berdasarkan SK Kepala Unit PT Inhutani-V
unit Bangka No. 101.1/HT-V/Bgk/06/2019
tanggal 20 Juni 2019, dengan total personil
sebanyak 13 (tiga belas) orang, dengan
jumlah persoonil inti sebanyak 7 (tujuh)
orang

- Selanjutnya, PT Inhutani-V unit Bangka
sudah membentuk regu perbantuan (MPA)
di Desa Gunung Pelawan berdasarkan
notulen rapat pembentukan tim karhutla
desa yang diadakan di Balai Desa Gunung
Pelawan tanggal 25 September 2019
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Implementasi perlindungan
gangguan hutan (preemptif/
preventif/ represif)

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERUA RINGKASAN JUSTIFIKASI
3.2.4 D Sedang PT Inhutani-V unit Bangka telah

mengimplementasikan kegiatan
perlindungan gangguan hutan meliputi,

@)

(b)

(©)

tindakan preemtif seperti melaksanakan
sosialisasi langsung dan/atau sosialisasi
tidak langsung terkait perlindungan
hutan,

tindakan preventif, antara lain

(i) menyediakan sistem perlindungan
hutan berupa prosedur-prosedur terkait
perlindungan hutan, (i) menyediakan
sarana prasarana perlindungan hutan,
walau belum sepenuhnya sesuai
dengan peraturan yang berlaku,

(iii) menyediakan personil perlindungan
hutan, walau belum sepenuhnya sesuai
dengan peratuan yang berlaku,

(iv) Telah melakukan patroli secara
insidentil, termasuk untuk areal KL
(terdapat beberapa laporan patroli, baik
yang dilakukan sendiri, maupun yang
dilakukan bersama KPHP Bubus Panca
Kec. Sungailiat, serta Polisi Kehutanan),
(v) membuat Peta Rawan Kebakaran,
(vi) memiliki lokasi embung air/kolong,
(vii) melakukan monitoring APAR secara
berkala, dan (viii) melaksanakan deteksi
dini bahaya kebakaran

Tindakan represif seperti (i) PT Inhutani-
V unit Bangka secara insidentil
melakukan kegiatan patrloli bersama
KPHP Bubus Panca Kec. Sungailiat,
serta Polisi Kehutanan dalam rangka
kegiatan pengamanan dan
perlinduangan, khususnya pengamanan
terhadap kegiatan penambangan ilegal,
(i) Membuat surat edaran yang
ditujukan kepada para petani penggarap
lahan dalam areal PT Inhutani-V unit
Bangka No. 11/IHT-V/Bgk/SE/7/2019
tanggal 4 Juli 2019 tentang program
perhutanan sosial dan pencegahan
kebakaran hutan di areal PT Inhutani-V
unit Bangka, (iii) Membuat surat edaran
yang ditujukan kepada Pengelolan
pabrik pengolahan singkong No. 12/IHT-
V/Bgk/SE/7/2019 tanggal 4 Juli 2019
tentang penertiban peredaran hasil
hutan bukan kayu jenis singkong yang
berasal dari kawasan hutan produksi PT
Inhutani-V unit Bangka, (iv) Melakukan
teguran sekaligus melaporkan ke
instansi terkait (Kepala KPH Bubus
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Panca di Riausilip, Kapolsek Riausilip di
Riausilip, Kapolsek Belinyu di Belinyu,
dan kepala desa terkait) tentang adanya
kegiatan penambangan liar di areal
Register 12 dan Register 11 PT
Inhutani-V unit Bangka, dan

(v) Melakukan teguran/peringatan
sekaligus melaporkan ke instansi terkait
(Kepala KPH Bubus Panca di Riausilip,
Kapolsek Riausilip di Riausilip, Kapolsek
Belinyu di Belinyu, dan kepala desa
terkait) perihal peringatan terhadap
penggarap tanaman sawit di areal
kawasan produksi Register 11 dan
Register PT Inhutani-V unit Bangka

2. PT Inhutani-V unit Bangka telah
menyampaikan laporan bulanan dan laporan
tahunan upaya penanggulangan kebakaran
hutan ke instansi terkait, dan juga telah
membuat Laporan Insidentil terkait kejadian
kebakaran yang ada di areal PT Inhutani-V
unit Bangka. Berdasarkan hasil wawancara
dengan bapak Ali Lukmanul Hakim (Kepala
Unit PT Inhutani-V unit Bangka), diketahui
bahwa PT Inhutani-V unit Bangka telah
menyampaikan laporan bulanan, laporan
tahun, maupun laporan insidentil ke instansi
terkait, baik secara online maupun secara
manual

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(16/24) x 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

Sedang

INDIKATOR 3.3.

Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat Pemanfaatan Hutan

Ketersediaan prosedur
pengelolaan dan
pemantauan dampak
terhadap tanah & air

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
3.3.1 D Sedang | PT Inhutani-V baru memiliki sebagian SOP terkait

pengelolaan dampak, tetapi belum memiliki SOP
terkait pemantauan dampak, sebagaimana
direkomendasikan dalam dokumen Amdal
(20019). SOP yang belum ada dan/atau masih
kurang, antara lain: (a) SOP terkait penanganan
gangguan terhadap hutan lindung yang
berbatasan langsung dengan areal kerja, seperti
penandaan batas areal kawasan lindung, dll,

(b) SOP terkait pengendalian erosi tanah, (c) SOP
terkait pemeliharaan kualitas air permukaan,

(d) SOP terkait pemeliharaan kesuburan tanah,
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(e) SOP terkait pengelolaan kualitas udara dan
kebisingan, (f) SOP terkait pemantauan kualitas
air, (g) SOP terkait pemantauan curah hujan,

(h) SOP terkait pemantauan debit, (i) SOP terkait
pemantauan kesuburan tanah, (j) SOP terkait
pemantauan erosi tanah dan sedimen, dan

(k) SOP terkait pemantauan kualitas udara

3.3.2

Sarana pengelolaan dan
pemantauan dampak
terhadap tanah dan air

Sedang

PT Inhutani-V unit Bangka telah memiliki sarana
pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap
tanah dan air, namun belum sepenuhnya sesuai
dengan dokumen perencanaan. Sarana yang
belum ada dan/atau masih kurang antara lain

(@) Izin TPS LB3 dari instansi terkait, (b) Sarana
pemantauan debit air sungai, (c) Sarana
pemantauan kualitas udara atau bekerjasama
dengan instasi tertentu, (d) Sarana pemantauan
kesuburan tanah atau bekerjasama dengan
instasi tertentu, dan (e) Sarana pemantauan erosi
tanah

3.3.3

SDM pengelolaan dan
pemantauan dampak
terhadap tanah dan air

Baik

PT Inhutani-V unit Bangka telah memiliki personil
untuk kegiatan pengelolaan dan pemantauan
dampak, dengan jumlah Ganis PHPL Binhut telah
sesuai dengan peraturan yang berlaku, yakni
minimal sebanyak 1 (satu) orang

3.34

Rencana dan implementasi
pengelolaan dampak
terhadap tanah dan air
(teknis sipil dan vegetatif)

Sedang

PT Inhutani-V unit Bangka telah memiliki
dokumen perencanaan pengelolaan dampak
terhadap tanah dan air yakni dokumen RKL yang
merupakan bagian dari dokumen AMDAL tahun
2009, dan telah diimplementasikan sebagian.
Kegiatan pengelolaan yang belum dilakukan
dan/atau masih kurang antara lain (a) Penandaan
batas terhadap sempadan sungai saat land
clearing dan harvesting, (b) Pembuatan saluran
drainase (parit cacing) di areal tanaman pokok
yang sering terkena banijir, () Penanaman jenis-
jenis lokal buffer zone yang rusak, (d) Penerapan
metoda konservasi tanah baik secara mekanis
maupun secara biologi dengan vegetasi penutup,
(e) pembuatan jebakan sedimen dibuat di ujung
saluran yang menuju ke sungai, (f) Penanaman
tanaman penutup tanah dengan jenis LCC, dan
(g) Membuat jalur hijau di sekeliling areal dan
sepanjang jalan yang melewati pemukiman
penghijauan lokasi di dalam dan di sekeliling
lokasi IUPHHK-HTI dengan jenis tanaman yang
mampu menyerap gas-gas polutan dan mengikat
partikulat

3.3.5

Sedang

- PT Inhutani-V unit Bangka telah memiliki
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Rencana dan implementasi
pemantauan dampak
terhadap tanah dan air

dokumen rencana pemantauan yakni dokumen
RKL yang merupakan bagian dari dokumen
Amdal (2009) dan telah diimplementasikan lebih
dari 50% dari yang direncanakan.

Terdapat BA pemasangan Ombrometer di lokasi
Register-12 tanggal 1 November 2019 No.
108/IHT-V/Bgk/11/2019.

Terdapat bukti tanda terima dari laboratorium
Uiversitas Pancasila berupa penerimaan sample
tanah dari areal PT Inhutani-V unit Bangka
tertanggal 01 November 2019 untuk uji
kualitas/kesuburan tanah.

3.3.6

Dampak terhadap tanah dan
air

Sedang

Terdapat indikasi terjadinya dampak yang besar
dan penting terhadap tanah dan air akibat
kegiatan pengelolaan hutan yang dilakukan PT
Inhutani-V unit Bangka namun ada upaya
pengelolaan dampak yang sudah dilakukan
sesuai ketentuan

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(26/36) x 100% = 72,22 %

Nilai Kinerja Indikator

Sedang

INDIKATOR 3.4.

Identifikasi Spesies Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka (endangered), Jarang (rare),

Terancam Punah (threatened) dan Endemik

VERIFIER PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

3.4.1

Ketersediaan prosedur
identifikasi flora dan fauna
yang dilindungi dan/atau
langka, jarang, terancam
punah dan endemik
mengacu pada
perundangan/ peraturan
yang berlaku

D

Sedang

- PT Inhutani-V telah memiliki prosedur

identifikasi untuk flora dan fauna dilindungi
dan/atau langka, jarang, terancam punah, dan
endemik, dengan catatan, (a) SOP Identifikasi
Flora (No. 04/SOP-IHT5/2013 tanggal 7 Jan
2013) belum merujuk peraturan minimal seperti
PP No. 7 tahun 1999, Permen LHK No: P.106
tahun 2018, Appendix CITES, dan IUCN Redlist,
serta SOP belum dirancang khusus untuk
identifikasi jenis-jenis flora dilindungi dan/atau
langka, jarang, terancam punah dan endemik
mengacu pada perundangan/peraturan yang
berlaku, dan (b) SOP Identifikasi Fauna jarang,
langka, terancam punah, endemik, dan
dilindungi (No. 82.al/IHT-V/SOP/2/2018 tanggal
11 Feb 2019) sudah merujuk peraturan minimal
seperti PP No. 7 tahun 1999, tetapi belum
merujuk ke Permen LHK No: P.106 tahun 2018,
IUCN Redlist dan Appendix CITES, hamun SOP
belum dirancang khusus untuk identifikasi
jenis-jenis kelas burung (aves), mamalia,
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reptilia, ampibia, ikan (nekton) dan insect
(serangga)
3.4.2 D Sedang - Hasil kegiatan identifikasi flora dan fauna

Implementasi kegiatan
identifikasi

dilindungi belum dirinci berdasarkan status
perlindungannya menurut sifat endemiknya,
peraturan yang berlaku sepertii PP 7/1999 dan
Permen LHK No. P.106 tahun 2018, tingkat
kerawanannya menurut RedList IUCN, dan
aturan perdagangannya menurut Appendix
CITES

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(8/12) x 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

Sedang

INDIKATOR 3.5.
Pengelolaan Flora untuk :

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak
b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam

punah dan endemik

Implementasi kegiatan
pengelolaan flora sesuai
dengan yang direncanakan

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI

3.5.1 D Baik PT Inhutani-V telah memiliki sejumlah 3 (tiga)

Ketersedian prosedur buah SOP terkait pengelolaan flora dilindungi,

pengelo-laan flora yang yakni (@) SOP Perlindungan flora dan fauna (NO.

dilindungi mengacu pada 03/SOP-IHT5/2013 tanggal 4 Jan 2013), (b) SOP

peraturan perundangan yang Pengamanan dan perlindungan hutan (No.

berlaku 82.n/IHT-V/SOP/2/2018 tanggal 11 Feb 2019),
dan (c) SOP Penetapan kawasan lindung (No.
05/SOP-IHT5/2013 tanggal 7 Jan 2013). Prinsip
yang dianut dalam pengelolaan flora dilindungi
adalah pengelolaan berbasis kawasan, dalam hal
ini berbasis pada pengelolaan didalam habitat (i
situ), dan pengelolaan diluar habitat (ex situ)

3.5.2 D Sedang | PT Inhutani-V unit Bangka baru melakukan

sebagian dari semua bentuk-bentuk kegiatan
pengelolaan flora yang ada didalam dokumen
perencanaan dan/atau SOP yang ada. Kegiatan
pengelolaan flora yang belum dilakukan dan/atau
masih kurang antara lain (a) Penanaman
pengayaan areal kawasan lindung yang tidak
berhutan dengan jenis tumbuhan dilindungi,

(b) Melakukan inventarisasi untuk mengetahui
kondisi populasi jenis tumbuhan dilindungi,

(c) Melakukan pemantauan untuk mengetahui
kecenderungan perkembangan populasi jenis
tumbuhan dari waktu ke waktu, (d) Melakukan
tindakan penyelamatan jenis tumbuhan yang
terancam kepunahan yang masih berada di
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habitatnya melalui pengembangbiakan,
pemeliharaan dan/atau pemindahan dari
habitatnya ke habitat di lokasi lain, (e) Melakukan
pengkajian, penelitian dan pengembangan jenis
tumbuhan untuk menunjang tetap terjaganya
kedaan genetik dan ketersediaan sumber daya
jenis tumbuhan secara lestari, (f) Melakukan
pemeliharaan jenis tumbuhan diluar habitatnya
untuk menyelamatkan sumber daya genetik dan
populasi jenis tumbuhan, (g) Melakukan
pengembangbiakan jenis tumbuhan diluar
habitatnya untuk pengembangan populasi di
alam agar tidak punah, dan (h) Melakukan
pengkajian, penelitian dan pengembangan jenis
tumbuhan untuk menunjang tetap terjaganya
kedaan genetik dan ketersediaan sumber daya
jenis tumbuhan secara lestari

353

Kondisi spesies flora
dilindungi dan/atau jarang,
langka dan terancam punah
dan endemik

Sedang

- Sebagaimana telah dibahas dalam verifier
3.1.1, diketahui bahwa terdapat gangguan
terhadap areal kawasan lindung berupa
kebun sahang (merica) dan/atau kebun
singkong.

- Berdasarkan hasil uji petik lapangan di areal
kawasan lindung KPPN di Register 12 pada
posisi kooordinat sekitar S 01044'59” dan E
116000°03” dan posisi kooordinat sekitar S
01044’22” dan E 116000°’40”, areal BZ-HL
Register 12 posisi kooordinat sekitar S
01041°’25” dan E 116001’17”, ditemukan
gangguan terhadap areal kawasan lindung
berupa kebun sahang (merica) dan/atau
tanah terbuka yang telah digarap untuk
persiapan kebun singkong milik masyarakat

- Hal-hal ini menunjukkan bahwa habitat yang
diperuntukkan untuk kegiatan pengelolaan
dan perlindungan terhadap flora dilindungi
telah mengalami gangguan, dan hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat gangguan
terhadap jenis-jenis flora dilindungi yang ada
di dalam areal PT Inhutani-V unit Bangka

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(14/18) x 100% = 77,78 %

Nilai Kinerja Indikator

Sedang
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a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak
b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam

punah dan endemik

Realisasi pelaksanaan
kegiatan pengelolaan fauna
sesuai dengan yang
direncanakan

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI
3.6.1 D Baik PT Inhutani-V telah memiliki sejumlah 3 (tiga)
Ketersedian prosedur buah SOP terkait pengelolaan flora dilindungi,
pengelolaan fauna yang yakni (@) SOP Perlindungan flora dan fauna (NO.
dilindungi mengacu pada 03/SOP-IHT5/2013 tanggal 4 Jan 2013), (b) SOP
peraturan perundangan yang Pengamanan dan perlindungan hutan (No.
berlaku, dan tercakup 82.n/IHT-V/SOP/2/2018 tanggal 11 Feb 2019),
kegiatan perencanaan, (c) SOP Penetapan kawasan lindung (No.
pelaksana, kegiatan, dan 05/SOP-IHT5/2013 tanggal 7 Jan 2013), dan
pemantauan) (d) SOP Penetapan kawasan lindung (No.
05/SOP-IHT5/2013 tanggal 7 Jan 2013). Prinsip
yang dianut dalam pengelolaan fauna dilindungi
adalah pengelolaan berbasis kawasan, dalam hal
ini berbasis pada pengelolaan didalam habitat (/7
situ), dan pengelolaan diluar habitat (ex sifu)
3.6.2 D Sedang | PT Inhutani-V unit Bangka baru melakukan

sebagian dari semua bentuk-bentuk kegiatan
pengelolaan fauna yang ada didalam dokumen
perencanaan dan/atau SOP yang ada. Kegiatan
pengelolaan fau a yang belum dilakukan dan/atau
masih kurang antara lain (a) Penanaman
pengayaan areal kawasan lindung yang tidak
berhutan dengan jenis tumbuhan buah/pakan
satwa, (b) Melakukan tindakan penyelamatan
jenis satwa yang terancam kepunahan yang
masih berada di habitatnya melalui
pengembangbiakan, pemeliharaan dan/atau
pemindahan dari habitatnya ke habitat di lokasi
lain, (c) Melakukan pengkajian, penelitian dan
pengembangan jenis satwa untuk menunjang
tetap terjaganya kedaan genetik dan
ketersediaan sumber daya jenis satwa secara
lestari, (d) Melakukan pemeliharaan jenis satwa
diluar habitatnya untuk menyelamatkan sumber
daya genetik dan populasi jenis satwa,

(e) Melakukan pengembangbiakan jenis satwa
diluar habitatnya untuk pengembangan populasi
di alam agar tidak punah, (f) Melakukan
pengkajian, penelitian dan pengembangan jenis
satwa untuk menunjang tetap terjaganya kedaan
genetik dan ketersediaan sumber daya jenis
satwa secara lestari, (g) Melaukan penyelamatan
jenis satwa dilaur kawasan habitatnya untuk
mencegah kepunahan lokal jenis satwa akibat
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adanya bencana alam dan keiatan manusia, dan
(h) Melakukan pelepasan kembali jenis satwa ke
habitatnya
3.6.3 D Sedang | - Sebagaimana telah dibahas dalam verifier

Kondisi species fauna
dilindungi dan/atau jarang,
langka dan terancam punah
dan endemik

3.1.1, diketahui bahwa terdapat gangguan
terhadap areal kawasan lindung berupa
kebun sahang (merica) dan/atau kebun
singkong.

Berdasarkan hasil uji petik lapangan di areal
kawasan lindung KPPN di Register 12 pada
posisi kooordinat sekitar S 01044'59” dan E
116000’03” dan posisi kooordinat sekitar S
01044'22” dan E 116000°40”, areal BZ-HL
Register 12 posisi kooordinat sekitar S
01041°25” dan E 116001°17”, ditemukan
gangguan terhadap areal kawasan lindung
berupa kebun sahang (merica) dan/atau
tanah terbuka yang telah digarap untuk
persiapan kebun singkong milik masyarakat

Hal-hal ini menunjukkan bahwa habitat yang
diperuntukkan untuk kegiatan pengelolaan
dan perlindungan terhadap fauna dilindungi
telah mengalami gangguan, dan hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat gangguan
terhadap jenis-jenis fauna dilindungi yang
ada di dalam areal PT Inhutani-V unit Bangka

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(14/18) x 100% = 77,78 %

Nilai Kinerja Indikator

Sedang
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D. HASIL PENILAIAN INDIKATOR KRITERIA SOSIAL

INDIKATOR 4.1.

Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang izin dengan kawasan masyarakat
hukum adat dan atau masyarakat setempat.

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT R RINGKASAN JUSTIFIKASI
4.1.1. D Sedang | PT INH V memiliki dokumen RKUPHHK-HT dan Peta
Ketersediaan Sebaran Desa sekitar IUPHHK-HT PT INH V, sistem
dokumen/laporan pola penguasaan SDA/SDH oleh masyarakat sekitar
mengenai pola penguasaan berupa klaim lahan yang sudah marak dan
dan pemanfaatan SDA/SDH berlangsung sejak tahun 2005 sebelum SK PT INH V
setempat, identifikasi hak- terbit, akan tetapi PT INH V telah melakukan
hak dasar masyarakat identifikasi terhadap klaim lahan tersebut namun baru
hukum adat dan/atau sebagian.
masyarakat setempat, dan Dokumen/laporan PT INH-V Unit Bangka yang
rencana pemanfaatan SDH tersedia belum memberikan informasi yang cukup
oleh pemegang izin terkait pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH
setempat, serta identifikasi hak-hak dasar masyarakat
hukum adat dan/atau masyarakat setempat.
Sedangkan untuk rencana pemanfaatan SDH oleh PT
INH V Unit Bangka dituangkan dalam dokumen
RKUPHHK-HTI Periode 2011 — 2020, RKTUPHHK —
HTI tahun 2014/2015 — 2018/2019 dan untuk rencana
kegiatan kelola sosial dituangkan dalam dokumen
RKTUPHHK-HTI, namun tidak dirinci jenis kegiatan
dan rencana anggaranya pada masing-masing desa
binaan.
4.1.2. D Sedang | PT Inhutani V memiliki mekanisme terkait penataan
Tersedia mekanisme batas /rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif
pembuatan batas dan penyelesaian konflik batas kawasan dituang
/rekonstruksi batas dalam SOP Pembuatan Batas Partisipatif dan SOP
kawasan secara partisipatif Resolusi Konflik, implementasinya PT INH V telah
dan penyelesaian konflik melakukan kegiatan pengukuran terhadap sebagian
batas kawasan batas lahan garapan kelompok tani/warga yang
bermitra dengan PT INH-V dituangkan dalam BA
Hasil Verifikasi Faktual areal yang dijadikan kebun
yang ditandatanganin kedua belah pihak.
4.1.3. D Sedang | PT INH V Unit Bangka memiliki sebagian mekanisme
Tersedia mekanisme terkait pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum
pengakuan hak-hak dasar adat dan masyarakat setempat dalam perencanaan
masyarakat hukum adat pemanfaatan SDH tertuang dalam SOP Identifikasi
dan masyarakat setempat Hak-hak Dasar Masyarakat, SOP Hasil Hutan Bukan
dalam perencanaan Kayu dan SOP Pembuatan Perjanjian & Kesepakatan
pemanfaatan SDH dengan Masyarakat, akan tetapi tidak ditemukan
mekanisme yang mengatur terkait akses masyarakat
ke dalam hutan oleh masyarakat sekitar, padahal
implementasinya terdapat kegiatan tersebut oleh
masyarakat di areal PT INH V Unit Bangka.
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4.1.4. D Sedang | Pada areal PT INH-V hampir seluruh areal di klaim
Terdapat batas yang oleh masyarakat dan banyak ditemukan kebun
memisahkan secara tegas masyarakat dengan tanaman Karet, Sawit, Lada,
antara kawasan/areal kerja Singkong dan bekas tambang Timah, namun baru
unit manajemen dengan sebagian yang telah dilakukan identifikasi dan
kawasan kehidupan pengukuran di lapangan oleh PT INH V.
masyarakat Hasil telaahan terhadap dokumen dan observasi
lapangan disimpulkan bahwa PT INH-V  memiliki
sebagian bukti terkait luas dan batas kawasan areal
perusahaan dengan kawasan kehidupan masyarakat
setempat.
4.1.5. D Sedang | PT INH-V Unit Bangka dalam menjalankan kegiatan

operasionalnya telah mendapat persetujuan dan
dukungan dari pihak pemerintah (dalam hal ini
pemerintah pusat dan daerah) yang dibuktikan telah
disahkannya RKUPHHK-HT dan RKTUPHHK-HT PT
INH V Unit Bangka, akan tetapi belum terdapat bukti
dukungan dan atau kesepakatan dari masyarakat
sekitar terkait operasional PT INH V.

Pada areal PT IHT-V Unit Bangka masih terdapat
potensi konflik terkait dengan batas areal serta
banyaknya klaim lahan oleh masyarakat sekitar dan
baru sebagian yang diselesaikan melalui program
kemitraan.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(20 /30) x 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG

INDIKATOR 4.2.

Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang

berlaku

VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI

4.21. D Sedang | PT INH-V Unit Bangka memiliki sebagian dokumen

Ketersedian dokumen yang terkait tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai

menyangkut tanggung dengan peraturan perundangan yang berlaku/relevan

jawab sosial pemegang izin teruang dalam SK IUPHHK-HT, RKUPHHK-HT,

sesuai dengan peraturan RKTUPHHK-HT dan beberapa MoU Kemitraan, akan

perun-dangan yang tetapi tidak tersedia Rencana Operasional Kelola

relevan/berlaku Sosial dan Laporan Realisasi Kelola Sosial yang
dibuat secara periodik dan disampaikan kepada
instansi terkait.

422 D Sedang | PT Inhutani V Unit Bangka memiliki sebagian

Ketersediaan mekanisme mekanisme terkait pemenuhan kewajiban sosial

pemenuhan kewajiban terhadap masyarakat, namun masih kurang lengkap

sosial pemegang izin dan kurang jelas, serta belum tersedia mekanisme

terhadap masyarakat yang mengatur terkait Kegiatan Kelola Sosial dan

Halaman 36 dari 55




N4

)’ RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL
_of

W

FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019

Trustindo Certification
VERIFIER PENYUSUN NILAI
INDIKATOR BOBOT KINERJA RINGKASAN JUSTIFIKASI

atau Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Hutan.
Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia pada
Point 4. Acuan masih menggunakan
P.14/BPPHH/2014 tentang standar PHPL & VLK,
padahal SK tersebut sudah dicabut serta tidak
melengkapi Revisi ke berapa? dan pada SOP
Pelaksanaan Kemitraan tidak dilengkapi dengan
lembar pengesahan.

4.2.3. D Sedang | Hasil telaahan terhadap Berita Acara kegiatan

Kegiatan sosialisasi kepada sosialisasi yang dilakukan 'oleh PT INHV Upit Bangka

masyarakat mengenai hak terhadgp masyarakat sekitar se]ama 5 (Ilma).ta.lhun.

dan kewajiban pemegang terakhlr tersedia beberapa Berita Acara Sosialisasi

izin terhadap masyarakat dan tidak lengkap.

dalam mengelola SDH Hasil wawancara dengan wakil masyarakat diperoleh
informasi bahwa PT INH V telah melakukan beberapa
kali sosialisasi ke desa mereka terkait dengan
kegiatan Kemitraan, himbauan bermitra dan
himbauan larangan kegiatan tambang liar di areal PT
INH V.
PT INH V memiliki sebagian bukti terkait
pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai hak dan kewajiban terhadap masyarakat
dalam mengelola Sumber Daya Hutan

424, D Sedang | PT INH V Unit Bangka memiliki sebagian bukti

Realisasi pemenuhan terkait realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial

tanggung jawab sosial terhadap masyarakat yang berada di sekitar areal.

terhadap masyarakat Hasil telaahan terhadap realisasi kegiatan kelola

/implementasi hak-hak sosial PT INH V Unit Bangka sangat minim serta

dasar masyarakat hukum kegiatannya hanya berupa sosialisasi/penyuluhan

adat dan masyarakat dan membangun kemitraan usaha.

setempat dalam

pengelolaan SDH

4.25. D Sedang | PT INH V Unit Bangka memiliki sebagian dokumen

Ketersediaan
laporan/dokumen terkait
pelaksanaan tanggung
jawab sosial pemegang izin
termasuk ganti rugi

terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial
pemegang izin termasuk ganti rugi tertuang dalam
Laporan Bulanan Kegiatan RKT PT INH V tahun 2015
— 2019, seharusnya laporan kelola sosial dibuat
terpisah dan dilaporkan secara periodik ke intansi
terkait.

Hasil telaahan terhadap Realisasi Kelola Sosial dalam
Laporan Bulanan Kegiatan RKT PT INH V dan

Realisasi Kelola Sosial dalam RKT terdapat
perbedaan.
Nilai Kematangan/Bobot Indikator | (20/30 ) x 100% = 66,67 %
Nilai Kinerja Indikator | SEDANG
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Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak
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INDIKATOR BOBOT | INERUA
4.3.1. D Sedang | Data dan informasi masyarakat yang terlibat,
Ketersediaan data dan tergantung dan tgrpgngaruh oleh aktivitas PT INH V
informasi masyarakat Unit Bangka meliputi :
hukum adat dan/atau No Uraian Keterangan
masyarakat setempat yang o
terlibat, tergantung, A. Data Masyarakat yang terlibat :
terpengaruh oleh aktivitas 1. | Data Tenaga Kerja Tersedia 4 thn
pengelolaan SDH 2. | Data Kontraktor dan Tersedia
Tenaga Kerja sebagian
3. Data Kelompok Tersedia
masyarakat yang sebagian
melakukan kesepakatan
dengan UM
B. Data masyarakat yang tergantung :
1. Data Pemanfaatan Tidak
HHNK Tersedia
2. Data Pemanfaatan Tersedia
Lahan di areal UM sebagian
C. Data masyarakat yang terpengaruh :
1. Peta Sebaran Desa Tersedia
sekitar areal
2. Data penerima kegiatan | Tidak Tersedia
kelola sosial/PMDH
3. Data kondisi masyarakat | Tidak tersedia
yang ada sekitar areal
(dampak sosial akibat
kegiatan UM)
PT INH V Unit Bangka memiliki sebagian data dan
informasi masyarakat hukum adat dan/atau
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung,
terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH, namun
tidak lengkap dan kurang jelas.
4.3.2. D Sedang | PT.INH V Unit Bangka memiliki sebagian mekanisme

Ketersediaan mekanisme
peningkatan peran serta
dan aktivitas ekonomi
masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat
setempat

terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat
setempat tertuang dalam SOP Peningkatan Ekonomi
Masyarakat, SOP Pelaksanaan Kemitraan PT Inhutani
V, SOP Pengendalian Mitra Kerja & Supplier dan SOP
Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan
Masyarakat.

Hasil telaahan terhadap SOP yang ada tidak
ditemukan mekanisme yang mengatur terkait
program-program kelola sosial PT INH V untuk
meningkatkan peran serta dan aktivitas ekonomi
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat
setempat selain program kemitraan serta SOP yang
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tersedia masih kurang lengkap dan kurang jelas.
4.3.3. CD Sedang | Hasil verifikasi terhadap dokumen tersebut diketahui
Keberadaan dokumen bahwa PT INH V Unit Bangka memiliki dokumen
rencana pemegang izin rencana kegiatan peningkatan peran serta dan
mengenai kegiatan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar tertuang dalam
peningkatan peran serta RKUPHHK-HT dan RKTUPHHK HT PT INH V, akan
dan aktivitas ekonomi tetapi  terdapat ketidaksinkronan antara rencana
masyarakat jangka panjang yang terdapat dalam RKUPHHK
dengan rencana jangka pendek yang ada dalam
RKTUPHHK serta tidak tersedia Rencana Operasional
Kelola Sosial yang dibuat terpisah dan dirinci
kegiatannya pada masing-masing desa binaan.
4.34. D Sedang | Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan
Implementasi kegiatan aktivitas ekonomi PT INH V Unit Bangka terhadap
peningkatan peran serta masyarakat sekitar antara lain :
dan aktivitas ekonomi 1. Dalam Laporan Realisasi Kelola Sosial, rata-rata
masyarakat hukum adat sebesar 0 %
dan atau masyarakat 2. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal, Rata-rata
;gtempattoleht pemegang sebesar 36,30 %
zIn yang tepat sasaran 3. Kontraktor yang berasal dari lokal, 0 %
4. Realisasi Kemitraan rata-rata sebesar 15,00 %
5. Realisasi Tanaman Kehidupan 0 %
Pendekatan Peningkatan peran serta dan aktivitas
ekonomi PT INH V sebesar :
(0+0 + 36,30 +15,00+0) % : 5=10,26 %
(<50 %)
4.3.5. D Sedang | PT. INH V memiliki sebagian bukti laporan/
Keberadaan dokumen terkait pelaksanaan distribusi manfaat
dokumen/laporan kepada para pihak (Karyawan, Kontraktor,
mengenai pelaksanaan Masyarakat dan Pemerintah/Negara), namun

distribusi manfaat kepada
para pihak

dokumen/ laporan yang tersedia tidak lengkap dan
kurang jelas.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(20/30) x 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG
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4.41.

Tersedianya mekanisme
resolusi konflik

Sedang

PT INH V Unit Bangka memiliki mekanisme yang
mengatur terkait penyelesaian konflk yang
dituangkan dalam SOP Resolusi Konflik dengan
tanggal terbit 11 Februari 2019.

Hasil telaahan terhadap dokumen yang ada, tidak
ditemukan mekanisme/SOP terkait penyelesaian
konflik sebelum tanggal tersebut, serta mekanisme
yang ada belum berjalan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat
dan petugas kelola sosial diperoleh informasi
bahwa selama ini PT INH V dalam menyelesaikan
konflik selalu mengikutsertakan Aparat Pemerintah
Desa, Tokoh Masyarakat sekitar dan Muspika
setempat.

442,
Tersedia peta konflik

Sedang

Berdasarkan Peta Sebaran Konflik PT INH V skala 1
: 50.000, hampir seluruh areal PT INH V Unit
Bangka di klaim oleh masyarakat dan sebagian
yang bermitra dengan PT BMA.

PT INH V telah melakukan identifikasi terhadap
areal klaim tersebut, namun baru sebagian dan PT
INH V Unit Bangka telah berupaya dengan
melakukan program kerjasama kemitraan dalam
penyelesaian konflik/klaim lahan.

PT INH V telah melakukan identifikasi terhadap
sebagian areal yang di klaim oleh masyarakat
namun belum ditindaklanjuti dengan menyusun
dokumen Pemetaan Resolusi Konflik sesuai
Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016
tentang Pedoman Pemetaan Potensi dan Resolusi
Konflik pada Pemegang Izin UPHHK dalam Hutan
Produksi

4.4.3.

Adanya kelembagaan
resolusi konflik yang
didukung oleh para pihak

Sedang

Berdasarkan struktur organisasi PT INH V Unit
Bangka, tanggung jawab penanganan konflik
berada dibawah Manager Register dengan
berkoordinasi kepada Kepala Unit.

PT INH V memiliki SDM yang sangat minim (hanya
ada 1 orang dalam 1 register) dalam mengelola
konflik.

PT INH V telah menyusun anggaran terkait
Penyelesaian Konflk yang tercantum dalam
Rencana Biaya Operasional PT INH V yang dibuat
setiap tahun tercantum pada Pos Biaya
Pengamanan Areal.

4.4.4.

Ketersediaan dokumen
proses penyelesaian konflik

Sedang

PT INHV Unit Bangka memiliki sebagian dokumen
terkait kronologis penyelesaian konflik yang pernah
terjadi dan belum membuat laporan terkait
penyelesaian konflik secara rutin yang mengacu
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yang pernah terjadi

Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016
tentang Pedoman Pemetaan Potensi dan Resolusi
Konflik pada Pemegang IUPHHK (sesuai pasal 4
yang berbunyi laporan dibuat setiap semester)

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(16/24)x 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG

INDIKATOR 4.5.

Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja

VERIFIER PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

45.1.
Adanya hubungan industrial

D

Sedang

PT INH V telah merealisasikan Hubungan Industrial
dengan karyawannya yang dituangkan dalam
Keputusan Direksi PT INH V (Persero) No. 121.IHT-
V/Kpts/2014 tanggal 24 Maret 2014  tentang
Peraturan Pokok Kepegawaian PT INH V (Persero),
akan tetapi terdapat pengesahan dari instansi
terkait.

Terdapat bukti tanda terima penyerahan berkas
Draf Peraturan Perusahaan PT INH V kepada
Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia
tanggal 11 Oktober 2019 (penerima an. Isna), akan
tetapi bukti Draf Peraturan Perusahaan tidak bisa
ditunjukan pada saat pelaksanaan audit.

Berdasarkan keterangan dari MR PT INH V telah
memiliki Draf PKB Periode 2019 - 2021 yang masih
dalam proses pembahasan antara  wakil
manajemen dengan serikat karyawan PT INH V
hingga audit lapangan masih belum ada
kesepakatan antara kedua belah pihak .

Hasil wawancara dengan karyawan PT INH V,
diperoleh informasi bahwa karyawan PT INH V Unit
Bangka sebagian beesar belum mengetahui dan
belum mendapatkan sosialisasi terkait Peraturan
Pokok Kepegawaian PT INH V, Peraturan
Perusahaan (PP) maupun PKB PT INH V.

Hasil wawancara dengan karyawan mitra PT INH V
(PT BMA) diperoleh informasi bahwa karyawan
mitra (PT BMA) tidak memiliki Surat Perjanjian Kerja
(SPK) yang diatndatangani kedua belah pihak serta
Karyawan tidak diikutsertakan dalam program BPJS
baik Ketenagakerjaan maupun Kesehatan sesuai
peraturan yang berlaku.

452

Adanya rencana dan realisasi
pengembangan kompetensi
tenaga kerja

Sedang

PT INH V Unit Bangka telah mengimplementasikan
peningkatan kompetensi karyawannya dalam
program Rencana dan Realisasi Pelatihan Tahun
2015 - 2019 dengan rata-rata sebesar 87,42 %.

Halaman 41 dari 55




\/ )’ RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL
v 4

W

Trustindo Certification

FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019

VERIFIER PENYUSUN
INDIKATOR

BOBOT

NILAI
KINERJA

RINGKASAN JUSTIFIKASI

Sedang dalam pemenuhan Ganis PHPL PT INH V
memiliki 4 orang GANIS PHPL terdiri dari Canhut =
1, Binhut = 1, Kurpet =1 dan PKB-R = 1 (kartu SIM
masih berlaku) dan sesuai ketentuan Perdirjen
PHPL No. P.16 tahun 2015 masih terdapat
kekurangan 2 orang GANIS PHPL (Nenhut = -1,
dan PKB-R= -1)

4.5.3.

Dokumen standar jenjang
karir dan implementasinya

Sedang

Keputusan Direksi PT INH V (Persero) No. 121.IHT-
V/Kpts/2014 tanggal 24 Maret 2014 tentang
Peraturan Pokok Kepegawaian PT INH V (Persero)
Bab V Pasal 11 - 17, tentang Kepangkatan,
Golongan, jabatan dan penggajian

Hasil wawancara dengan Bagian HRD dan
karyawan PT INH V Unit Bangka diperoleh
informasi bahwa PT INH V telah
mengimplementasikan sebagian terkait standar
jenjang karir kepada karyawannya serta masih
ditemukan perangkapan tugas pada beberapa
Jabatan dan implementasinya tidak berjalan secara
rutin.

454,

Adanya dokumen tunjangan
kesejahteraan karyawan dan
implementasinya.

Sedang

PT INH V memiliki dokumen yang mengatur terkait
tunjangan kesejahteraan karyawan, tunjangan
kesejahteraan karyawan tercantum dalam
Keputusan Direksi PT INH V (Persero) No. 121.IHT-
V/Kpts/2014 tanggal 24 Maret 2014 tentang
Peraturan Pokok Kepegawaian PT INH V (Persero)
Bab VI Pasal 19 — 21 tentang Kesejahteraan dan
Bab IX Pasal 24-25 tentang Pemeliharaan
Kesehatan.

Berdasarkan hasil telaahan terhadap dokumen dan
observasi lapangan serta hasil wawancara dengan
karyawan PT INH V, diperoleh informasi bahwa
tunjangan kesejahteraan karyawan sebagian telah
dipenuhi oleh pihak Unit Manajemen PT INH V
seperti pembayaran gaji lancar dan diatas UMK,
diikutkan program BPJS Kesehatan &
Ketenagakerjaan dan fasilitas kesejahteran yang
tersedia cukup memadai, sementara tunjangan
kesejahteraan bagi karyawan mitra masih belum
sesuai dengan peraturan yang ada.

Nilai Kematangan/Bobot Indikator

(16 /24 ) x 100% = 66,67 %

Nilai Kinerja Indikator

SEDANG
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Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI, IUPHHK-RE, dan Hak Pengelolaan
Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil

Hutan Kayu (IJUPHHK) dan izin lain yang berada dalam kawasan hutan yang

dikelola IUPHHK

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

1.1.1.a.

Dokumen legal terkait perizinan usaha
(SKIUPHHK)

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki dokumen
legal perizinan usaha (SK IUPHHK) berdasarkan
Keputusan Menteri Kehutanan No. 377/Menhut-
11/2009, tanggal 25 Juni 2009, tentang Pemberian
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada
Hutan Tanaman Kepada PT. INHUTANI V atas
Areal Hutan Produksi seluas + 16.730 (Enam
Belas Ribu Tujuh Ratus Tiga Puluh) Hektar di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. SK
merupakan salinan sesuai dengan aslinya yang
ditandatangani oleh Suparno SH. /NIP.
19500514983031001 yang dicap Kementerian
Kehutanan dan tercantum nama Menteri
Kehutanan (H. MS. Kaban). SK. IUPHHK-HTI
dilengkapi Peta Areal Kerja IUPHHK-HT Skala 1 :
250.000;

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki dokumen
legal perseroan diantaranya :

- Akta pendirian PT. Eksploitasi dan Industri
Hutan V (PT. INHUTANI V) Nomor : 59
tanggal 20 Agustus 1991, oleh Notaris
Roesnastiti Prayitno, SH, di Jakarta.

- Akta Perubahan Terakhir PT. Eksploitasi dan
Industri Hutan V (PT. INHUTANI V) Nomor :
02 tanggal 28 Januari 2019, oleh Notaris Trie
Sulistiowarni. Telah diterima dan dicatat
dalam databese Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan HAM RI No.
AHU-AH.01.03-0088319 tanggal 13 Februari
2019.

Pengurus Perusahaan berdasarkan Akta No.
02 Tanggal 28 Januari 2019 :

o Direktur Utama : Natalas Anis Harjanto
e  Direktur : Bakhrizal Bakri

- PTINHUTANI V telah memiliki NIB Nomor :
89120106872467 sesuai kewajiban dalam
ketentuan pasal 24 ayat (1) Peraturan
Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi
Secara Elektronik ditetapkan tanggal 26
Agustus 2019 oleh Pemerintah Republik
Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan
Penyelenggara OSS.

Halaman 43 dari 55



N4

W

Trustindo Certification

)’ RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL
_of

FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

- NPWP Nomor : 01.483.422.0-051.000

1.1.1.b.

Bukti pemenuhan kewajiban luran 1zin
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
(IUPHHK).

Dapat diverifikasi bukti pemenuhan kewajiban
IIUPHHK berdasarkan :

a. Dokumen SPP IIUPHHK-HTI Nomor : 748/VI-
BIKPHH/2009 tanggal 24 Juli 2009 tentang
Tagihan IIlUPHH sebesar Rp. 43.498.000,-
kepada PT INHUTANI V dengan jangka
waktu IUPHHK-HT selama 60 tahun, sejak
SK.IUPHHK-HT diterbitkan tanggal 25 Juni
2009 berlaku s/d 24 Juni 2069.

b. Terdapat dokumen bukti setor IIUPHHK via
Bank Mandiri tertanggal 28 Juli 20099 yang
ditujukan ke Bendaharawan Penerima
Setoran IIlUPH dengan Rekening Bank
Mandiri No. 102-000-4200-3870 sebesar Rp.
43.498.000,-.

1.1.1.c

Penggunaan kawasan yang sah di luar
kegiatan [IUPHHK (jika ada)

Sesuai dengan dokumen RKUPHHK-HT PT
INHUTANI V Periode 2011-2020 dan daftar data
SK. IPPKH Tahun 2019 yang dibuat oleh Kepala
Unit PT Inhutani V ((Bpk. Ali Lukmanul Hakim,
S.Hut), maka diketahui bahwa data penggunaan
Kawasan yang sah di luar kegiatan IUPHHK
sebagai berikut :

1. PD. Mustika dengan luas 15,308 Ha (pada
Blok I/Register 11), sesuai SK. IPPKH Nomor
449/Menhut-1l/2012, tanggal 13 Agustus
2012, tentang lzin Pinjam Pakai Kawasan
Hutan untuk Eksploitasi Tambang Kaolin dan
Sarana Penunjangnya, yang berlaku s/d
tanggal 4 Juni 2022

2. PT Tambang Timah dengan luas 47,63 Ha
(terletak di Blok I/Reg.11 seluas 20,90 Ha dan
di Blok Il/Reg.12 seluas 26,73 Ha), sesuai SK.
IPPKH Nomor : SK.472/Menhut-11/2008,
tanggal 24 Desember 2008 yang berlaku
selama 30 tahun;

3. PT. Tambang Timah seluas 554,26 Ha sesuai
Surat  Pertujuan Prinsip Nomor
S.235/Menhut-VII/2014, tanggal 26 Mei 2014
perihal Persetujuan prinsip penggunaan
kawasan hutan untuk operasi produksi bahan
galian timah dan sarana penunjang

4. PT. Mitra Syania Prima dengan luas 21 Ha,
sesuai dengan SK. Persetujuan Gubernur
Kepulauan Bangka Belitung Nomor
522/0453/Dishut, Tanggal 30 Mei 2018.
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PRINSIP 2 :  Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah
Indikator 2.1.1 : RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT / Bagan Kerja / RTT)

disahkan oleh yang berwenang

NO | NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILA| RINGKASAN JUSTIFIKASI

4. 2.1.1.a. M Terdapat dokumen RKUPHHK-HTI PT. Inhutani V
Dokumen RKUPHHK/ RPKH, jangka waktu sepuluh (10) tahun periode tahun
RKT/Bagan Kerja/RTT beserta 2011 s/d 2020 dan telah disahkan berdasarkan
lampirannya yang telah disahkan oleh Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK.32/VI-
pejabat yang berwenang, meliputi : BUHT/2011 tanggal 23 Maret 2011 tentang

Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan
Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri
(RKUPHHK-HTI); dan dilampiri Peta RKUPHHK-
HTI Periode 2011-2020 Skala 1 : 50.000.

a) Dokumen RKUPHHK/RPKH &
lampirannya yang disusun
berdasarkan IHMB/risalah hutan
dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL

Timber Cruising dan/atau Canhu. Pada periode audit (Oktober 2018 s.d. September
5) Dokumen RKT/RTT yang disusun 2019) mencakup dua RKTUPHHK-HTI yaitu :
berdasarkan RKU/RPKH dan a. RKTUPHHK-HTI Tahun 2017/2018 telah
disahkan oleh pejabat yang disahkan berdasarkan Keputusan Kepala
berwenang atau yang disahkan Dinas Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka
secara self approval, Belitung sesuai SK Nomor

188.44/177/KPTS/Dishut/2017 tanggal 16
Oktober 2017 yang berlaku s.d. tanggal 15
Oktober 2018 vyang dilengkapi Peta
RKTUPHHK-HT Tahun 2017 Skala 1 : 50.000
sebanyak 2 lembar (Blok | dan Blok Il), dan
masing-masing tergambar Rencana
Tanaman Pokok Tumpangsari singkong,
Tanaman Kehidupan (Kemitraan), Tanaman
Kawasan Perlindungan dan Tanaman
Sengon.

b. RKTUPHHK-HTI Tahun 2018/2019 telah
disahkan berdasarkan Keputusan Kepala
Dinas Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung sesuai SK Nomor
188.44/232/KPTS/Dishut/2018 tanggal 19
Oktober 2018 yang berlaku s.d. tanggal 31
Desember 2019 vyang dilengkapi Peta
RKTUPHHK-HT Tahun 2017 Skala 1 : 50.000
sebanyak 2 lembar (Blok | dan Blok Il), dan
masing-masing tergambar Rencana
Tanaman Pokok, Tanaman Tumpangsari
(Singkong), Tanaman Kawasan Perlindungan
dan Tanaman Sengon.

- Terdapat Ganis PHPL Canhut PT INHUTANI
V Unit Bangka atas nama Dahlia Tuharea, S.
Hut. Register No: 00514-
05/CANHUT/VIII/2016, yang berlaku sampai
dengan 7 Juli 2019 dan ybskt sudah
melakukan penyegaran untuk perpanjangan
SIM Ganis PHPL Canhut, sesuai dengan
Surat BPHP Wilayah V Nomor : S.528/BPHP
V/PEPHP/10/2019 tanggal 15 Oktober 2019
tentang Penyegaran Ganis PHPL kepada PT
Inhutani V dan Surat Kepala Unit Nomor :

c) Petarencana penataan areal kerja
yang dibuat oleh Ganis PHPL
Canhut.
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NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

191/IHT-V/Bgk/10/2019 tanggal 5 Oktober
2019 tentang Permohonan Penyegaran
Teknis dan penilaian Kinerja Ganis PHPL PT
Inhutani V Unit Bangka.

21.1.b.

Peta areal yang tidak boleh ditebang
pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti
implementasinya di lapangan

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki peta
lampiran RKTUPHHK-HTI Tahun 2019 skala 1 :
50.000 yang telah memuat/ menggambarkan
areal yang tidak boleh ditebang yaitu Buffer Zone
Hutan Lindung, sempadan sungai dan KPPN.

Pemeriksaan Lapangan pada batas kawasan
lindung di lapangan sesuai :

- Pada Register 11 ditemukan plang Buffer
Zone HL dengan koordinat sesuai dengan
Peta RKT 2018 yaitu S. 01°33' 28,5” ; E.
105°53’ 34,8”.

- Pada Register 12 ditemukan plang Buffer
Zone HL dengan koordinat sesuai dengan
Peta RKT 2018 yaitu S. 01°41’ 254" ; E.
106°01’ 17,0”.

- Pada Register 12 ditemukan plang KPPN dan
Pal batas KPPN bercat merah dengan
koordinat sesuai dengan Peta RKT 2018 yaitu
S. 01°44’ 21,7” ; E. 106°00° 39,4” dan S.
01°44’20,3" ; E. 106°00’ 39,1”

21.1.c.

Penandaan lokasi blok tebangan/blok
RKT/petak RTT yang jelas di peta dan
terbukti di lapangan

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki peta
lampiran RKTUPHHK-HTI Tahun 2017/2018 dan
2018/2019 skala 1 : 50.000 yang telah memuat/
menggambarkan lokasi Blok Tebangan/ Areal
Pemanenan Tahun 2019.

A. RKT 2017/2018

Ditemukan plang Areal RKT 2019 sesuai dengan

Peta RKT 2018, yaitu :

- Pada Register 11 : S. 01°33' 342" ; E.
105°53’ 23,6”

- Pada Register 12 : S. 01°45' 54,1" ; E.
106°03’ 10,1”

B. RKT 2018/2019

Areal RKT 2019 merupakan carry over RKT
2017/2018 sehingga sesuai dengan Peta RKT
2018, dengan ditemukan Plang Areal RKT 2019,
seperti diatas
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7. | 221.a. M Dapat diverifikasi keberadaan dokumen
Dokumen Rencana Kerja Usaha RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V Unit Bangka
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dengan kondisi dokumen RKUPHHK-HT PT.
(RKUPHHK) (bisa dalam proses) Inhutani V jangka waktu sepuluh (10) tahun
dengan lampiran-lampirannya periode tahun 2011 s/d 2020 dan telah disahkan

berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor: SK.32/VI-BUHT/2011 tanggal 23 Maret
2011 tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan
Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI); dan dilampiri
Peta RKUPHHK-HTI Periode 2011-2020 Skala 1 :
50.000.

8. | 2.21.b. N/A Berdasarkan dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun
Kesesuaian lokasi dan volume peman- 2018/2019 dan RKTUPHHK-HTI Tahun 2018/2019
faatan kayu hutan alam pada areal PT INHUTANI V Unit Bangka tidak merencanakan
penyiapan lahan yang diizinkan untuk pemanfaatan kayu hutan alam untuk penanaman
pembangunan hutan tanaman industri. HTI sehingga tidak dapat dilakukan verifikasi

kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu
hutan alam untuk pembangunan HTI.
PRINSIP 3 Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat

Indikator 3.1.1

telah di LHP-kan

Seluruh kayu bulat yang ditebang / dipanen atau yang dipanen/ dimanfaatkan

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

9.

3.1.1.

Dokumen LHP yang telah disahkan
oleh pejabat yang berwenang

Berdasarkan verifikasi dokumen selama 1 (satu)
tahun terakhir, diketahui bahwa pada PT INHUTANI
V Unit Bangka tidak terdapat rencana pemanenan
kayu tanaman (harvesting) atau kegiatan produksi
sesuai dengan dokumen RKT Tahun 2017/2018
dan Tahun 2019.

hasil produksi yang dipanen berupa Hasil Hutan
Bukan Kayu (HHBK) yaitu komoditi singkong untuk
menunjang ketahanan pangan yang dipanen oleh
PT INHUTANI V Unit Bangka dan berasal dari hasil
tanaman tumpang sari di areal tanaman pokok
(Sengon atau Akasia) pada register 11 (Blok I) dan
register 12 (Blok I1).

Sesuai dengan Permenhut Nomor : P.91/Menhut-
1I/2014 tentang Penatausahaan Hasil Hutan Bukan
Kayu yang Berasal dari Hutan Negara dan Surat
Edaran Direktur Jenderal PHPL Nomor

SE.1/PHPL/JASLING/HPL-2/2019 tentang
Peloporan Melalui Sistem Informasi Hasil Hutan
Bukan Kayu (SI-HHBK), maka perusahaan PT
INHUTANI V Unit Bangka telah mengacu pada
ketentuan tersebut, dan selama periode audit
(Oktober 2018 s/d September 2019) terdapat
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penerbitan dokumen LP-HHBK berupa singkong
sebanyak 9 (sembilan) set LP-HHBK dan petugas
penerbit LP-HHBK adalah Ganis PHPL CANHUT
bernama Sdri. Dahlia Tuharea, S.Hut (No. Reg :
0051405/CANHUT/ VI1I/2016).

Data nomor LP-HHBK yang diterbitkan dan jumlah
singkong yang di panen (ton) diperoleh dari
operator SI-HHBK di Kantor PT INHUTANI V
Jakarta, meliputi :

1.  LP-HHBK No.010/LP-HHBK/INHT/X/2018
tanggal 31 Oktober 2019 : 15,72 Ton (register
12);

2. LP-HHBK No.001/LP-HHBK/INHT/V/2019,
tanggal 22 Mei 2019 : 102,72 Ton (register
12);

3. LP-HHBK No.002/LP-HHBK/INHT/V/2019
tanggal 22 Mei 2019 : 23,64 Ton (register 12);

4. LP-HHBK No.003/ LP-HHBK/INHT/VIII/2019
tanggal 22 Agustus 2019 : 100,23 Ton
(register 12);

5. LP-HHBK No.004/LP-HHBK/INHT/VIII/2019
tanggal 28 Agustus 2019 : 80,85 Ton (register
12);

6. LP-HHBK No.005/LP-HHBK/INHT/IX/2019
tanggal 26 September 2019 : 74,73 Ton
(register 12);

7. LP-HHBK No.006/LP-HHBK/INHT/IX/2019
tanggal 27 September 2019 : 121,31 Ton
(register 12);

8. LP-HHBK No.007/LP-HHBK/INHT/IX/2019
tanggal 27 September 2019 : 33,06 Ton
(register 11);

9. LP-HHBK No.008/LP-HHBK/INHT/X/2019
tanggal 29 Oktober 2019 : 19,32 Ton (register
12);

Dari dokumen LP-HHBK diatas maka diketahui total

singkong yang di produksi atau dipanen dari areal

kerja PT Inhutani V Unit Bangka (register 11 dan 12)

selama periode audit (Oktober 2018 s/d Oktober

2019) sebanyak 571,58 Ton.

Indikator 3.1.2

Seluruh kayu yang diangkut
keterangan sahnya hasil hutan

keluar areal izin dilindungi dengan surat

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

10.

3.1.2.

Surat Keterangan sahnya hasil hutan
dan lampirannya dari :

a) TPK Hutan ke TPK Antara

b) TPK Hutan Industri Primer dan/atau

M

Berdasarkan verifikasi dokumen RKT Tahun
2017/2018 dan Tahun 2019, maka diketahui bahwa
PT INHUTANI V Unit Bangka tidak  memiliki
rencana pemanenan kayu tanaman atau
pemanfaatan kayu alam dari pembukaan lahan
(land clearing), dan pada periode audit (November
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NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

penampung kayu terdaftar

¢) TPK Antara ke industry primer hasil
hutan dan/atau penampung kayu
terdaftar

2018 s/d Oktober 2019) yang diproduksi berupa
Hasil Hutan Bukan Kayu sesuai dengan dokumen
LP-HHBK-nya.

Selama periode audit, PT Inhutani V Unit Bangka
tidak menerbitkan dokumen SKSHHK karena tidak
melakukan produksi dan pengangkutan hasil hutan
kayu.

PT Inhutani V Unit Bangka diverifikasi telah memiliki
akses SIPUHH Online dibuktikan pada penerbitan
dokumen angkutan kayu tahun RKT 2014/2015
pada kegiatan operasional sebelumnya.

Indikator 3.1.3

Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
11. | 3.1.3.a. N/A PT INHUTANI V Unit Bangka merupakan
Tanda-tanda PUHH/barcode pada Pemegang Izin Usaha Pemanfaaatan Hasil Hutan
kayu bulat dari pemegang IUPHHK-HA Kayu pada Hutan Tananaman (IUPHHK-HT),
bisa dilacak balak berdasarkan tujuan indikator ini bahwa verifier
diterapkan pada IUPHHK-HA. Dengan demikian,
verifier ini tidak diterapkan pada IUPHHK-HT PT
INHUTANI V Unit Bangka.
12. | 3.1.3.b. N/A PT INHUTANI V Unit Bangka merupakan
Identitas kayu diterapkan secara Pemegang lzin Usaha Pemanfaaatan Hasil Hutan
konsisten oleh pemegang izin Kayu pada Hutan Tananaman (IUPHHK-HT),

berdasarkan tujuan indikator ini bahwa verifier
diterapkan pada IUPHHK-HA. Dengan demikian,
verifier ini tidak diterapkan pada IUPHHK-HT PT
INHUTANI V Unit Bangka.

Indikator 3.1.4

Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar TPK

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

13.

3.1.4.

Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil
Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan
arsip FAKB dan lampirannya untuk
hutan tanaman

M

Tersedia arsip SKSHHK/FAKB yang diterbitkan
selama periode RKT 2014/2015 pada IUPHHK-HTI
PT INHUTANI V Unit Bangka oleh Petugas Penerbit
FAKB yaitu M. Kadartika B.Scf dengan No. Register

00033-05/PKB-R/VIII/2014, berjumlah 408 set
dengan volume 3.005,01 M3.

Saat ini Ganis PHPL PKB-R PT Inhutani V Unit
Bangka tersisa 1 (satu) orang atas nama Acep
Solahudin B.Sc.F dan selanjutnya PT Inhutani V
Unit Bangka sedang dalam proses administrasi
memutasikan personil Ganis PHPL di BPHP
Wilayah V Palembang atas nama Budi Teguh
Saptono, Register 02368-06/PKB-R/X/2016 berlaku
sampai dengan 18 Januari 2022.
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Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau

Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH).

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

14.

3.2.1.a.

Dokumen SPP (Surat Perintah
Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah
diterbitkan

M

Pada periode audit, PT Inhutani V Unit Bangka
diverifikasi tidak memiliki dokumen SPP untuk PSDH
atas produksi kayu karena tidak terdapat produksi
kayu dan penerbitan LHP hasil hutan kayu.

Namun terdapat penerbitan SPP PSDH untuk Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK) Singkong yang dibuat
dari bulan Oktober 2018 s/d Oktober 2019 yaitu
sebanyak 9 (Sembilan) set dengan total produksi
singkong 571,58 Ton (seperti verifier 3.1.1), dan total
SPP PSDH HHBK Singkong kepada PT INHUTANI V
Unit Bangka sebesar Rp. 17.150.633,-

15.

3.2.1.b.
Bukti setor DR dan atau PSDH

Terdapat dokumen bukti setor PSDH berupa Bukti
Penerimaan Negara sesuai SPP PSDH melalui Bank
Mandiri atau Bank BNI dinyatakan lengkap sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Jumlah pembayaran PSDH atas HHBK Singkong
yang di produksi selama 1 (satu) tahun terakhir
(571,58 Ton) adalah sebesar Rp. 17.150.633,- atau
LUNAS.

16.

3.2.1.c.

Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas
hutan alam (termasuk hasil kegiatan
penyiapan lahan untuk pembangunan
hutan tanaman) dan kesesuaian tarif
PSDH untuk kayu hutan tanaman.

Berdasarkan  verifikasi dokumen  diketahuai
kesesuaian tariff PSDH sesuai dengan ketentuan
tarif yang berlaku di wilayah Sumatera untuk PSDH
HHBK singkong sebesar Rp 30.000 per ton.

Indikator 3.3.1

Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan

sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT)

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

17.

3.3.1.
Dokumen PKAPT

N/A

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2018
dinyatakan bahwa  Keputusan Menteri Nomor
68/MPP/KEP/2/2003 tentang Perdagangan Kayu
Antar Pulau (PKAPT), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku sejak diundangkan tertanggal 10 Agustus
2018. Pada periode audit (Oktober 2018 s.d.
September 2019), Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 68/MPP/KEP/2/2003
sudah tidak berlaku. Dengan demikian, verifier ini
tidak diterapakan pada PT INHUTANI V Unit
Bangka.
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Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang

berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah

NO | NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
18. | 3.3.2. N/A PT INHUTANI V Unit Bangka pada periode audit
Dokumen yang menunjukkan identitas (November 2018 s.d. Oktober 2019) tidak
kapal melaksanakan Pengangkutan kayu/ Penerbitan
dokumen SKSHHK menggunakan kapal

pengangkut kayu ke Luar Pulau Bangka. Dengan
demikian, verifier ini tidak dapat diterapkan

Indikator 3.4.1

Implementasi Tanda V-Legal

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

19.

3.4.1.
Tanda V-Legal yang dibubuhkan
sesuai ketentuan

M

PT INHUTANI V Unit Bangka telah melakukan
produksi kayu dan telah menerbitkan SKSHHK
dengan membubuhkan tanda V-Legal pada
dokumen SKSHHK.

PT INHUTANI V Unit Bangka sudah mendapatkan
Sertifikat Legalitas Kayu dari LVLK PT Trustindo
Prima Karya dengan Nomor 042.SVLK.010-
IDN.10.14. tanggal 23 Oktober 2014, yang berlaku
s/d tanggal 22 Oktober 2017. Namun demikian
selama periode audit PT Inhutani V Unit Bangka
tidak melakukan produksi kayu dan
pengangkutannya.

PRINSIP 4
Indikator 4.1.1

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan
Pemegang izin telah memiliki Dokumen lingkungan yang telah disahkan sesuai

peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

20.

41.1.

Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL/RKL-
RPL

M

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki dokumen
Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan Hak
Pengusahaan Hutan Tanaman Industri, dokumen
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan
Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)
sesuai Keputusan Gubernur Kepulauan Bangka
Belitung, nomor: 188.44/094/BLHD/2009 tanggal 24
Februari 2009.
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Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang

menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan
menyediakan manfaat sosial.

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

21.

41.2.a.
Dokumen RKL dan RPL

M

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki dokumen
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan
Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)
yang telah disusun dengan mengacu pada
Dokumen Laporan Utama Analisis Dampak
Lingkungan Hak Pengusahaan Hutan Tanaman
Industri sesuai Keputusan Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung, nomor: 188.44/094/BLHD/2009
tanggal 24 Februari 2009

22

4.1.2.b.

Bukti pelaksanaan pengelolaan dan
pemantauan dampak penting aspek
fisik-kimia, biologi dan sosial

Tersedia Laporan Pelaksanaan RKL RPL pada
periode audit Laporan Pelaksanaan Semester ||
2018 dan Laporan Pelaksanaan Semester | 2019,
beserta bukti pengiriman laporan kepada instansi
terkait, yaitu Badan Lingkungan Hidup dan Dishut
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Secara sampling dapat diverifikasi bukti
pelaksanaan RKL-RPL di lapangan , diantaranya :

- Penandaan Kawasan Lindung Sempadan
Sungai yang dapat dijumpai di Register 11.
- Penandaan areal KPPN di Register 12 dan

- Terdapat Plang plang peringatan larangan
membakar lahan, larangan berburu satwa liar,
larangan untuk membuka lahan perladangan
dan himbauan untuk penyelamatan
lingkungan.

- Penyerapan Tenaga Kerja Lokal yang bekerja
pada PT INHUTANI V Unit Bangka.

PRINSIP 5
Indikator 5.1.1

Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan
Prosedur dan implementasi K3

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

23.

5.1.1.a.
Pedoman / prosedur K3

M

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki pedoman/
pedoman K3 sesuai dengan keberadaan dokumen
SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) No.
13/SOP-IHT5/2013. SOP dibuat oleh Ali Lukmanul
Hakim, S.Hut selaku Kepala Bagian Produksi dan
Diketahui oleh Direktur PT INHUTANI V Unit Bangka.

Tersedia SK Kepala Unit PT INHUTANI V Unit Bangka
Nomor : 05.1/IHT-V/Bgk/SK/06/2019 tanggal 25 Juni
2019 tentang Penganggungjawab K3 di Register 11
dan Register 12 Areal IUPHHK-HTI PT INHUTANI V
Unit Bangka, kepada Sumargo di Register 11 HP
Sekah Tengkalat dan Mulyana di Register 12 HP
Sungailiat Mapur
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NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

24.

5.1.1.b.
Ketersediaan Peralatan K3

Berdasarkan Daftar Perelengkapan K3 dan Kondisi
Darurat dapat diketahui bahwa PT INHUTANI V Unit
Bangka memiliki peralatan K3, adapun kondisi
peralatan K3 sesuai pemerriksaan Lapangan.

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3
diantaranya :

- Kotak P3K tersedia di Kantor Unit Sungailiat, dan

Kantor Register 12.

- APAR dengan kondisi baik/ masih berfungsi
tersedia Kantor Unit Sungailiat.

- Alat Pelindung Diri seperti helm, kaos tangan
dan sepatu boot.

- Jalur Evakuasi yang mengarahkan ke Titik
Kumpul (assembly poini)

25.

5.1.1.c.
Catatan Kecelakaan Kerja

PT INHUTANI V Unit Bangka memiliki catatan
kecelakaan kerja yang telah dilaporkan secara rutin
setiap 3 bulan sekali. Pada periode audit terdapat
laporan kecelakaan kerja yaitu :

a. Laporan K3 Triwulan Ill dan Triwulan IV Tahun
2018 PT INHUTANI V Unit Bangka dengan
kejadian kecelakaan kerja NIHIL.

b. Laporan K3 Triwulan | dan Il Tahun 2019 PT
INHUTANI V Unit Bangka dengan kejadian
kecelakaan kerja NIHIL.

Ditemukan himbauan K3 di lapangan, seperti Base
Camp Persemaian di Register 12 dan Kantor PT
INHUTANI V di Sungailiat, yang isinya mengingatkan
kepada semua pekerja “WAJIB MENGGUNAKAN
APD dan SELALU BER-HATI-HATI BEKERJA di
LAPANGAN “ sebagain upaya auditee menekan
tingkat kecelakaan kerja

Indikator 5.2.1.

Kebebasan berserikat bagi pekerja

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

26.

5.2.1.

Serikat pekerja atau kebijakan
perusahaan (auditee) yang
membolehkan untuk membentuk atau
terlibat dalam kegiatan serikat pekerja

M

Tersedia dokumen Susunan Pengurus Serikat
Karyawan PT INHUTANI V (SKIL) Periode 2019-2021
yang telah terdaftar atau dilaporkan ke Dinasker DKI
Jakarta, Nomor : 1460/-1.835-1 tanggal 30 April
2019.

Hasil wawancara dengan Wakil Serikat Pekerja
Karyawan SKIL yaitu Sdr. Sumargo yang menjadi
Manager Register 11 di PT INHUTANI V Unit Bangka,
maka diketahui bahwa benar bahwa pimpinan
perusahaan telah menyetujui keberadaan Serikat
Karyawan PT INHUTANI V SKIL yang mempunyai
anggota adalah seluruh karyawan PT INHUTANI V di
Unit Bangka, Unit Lampung dan Kantor Jakarta

Susunan Pengurus Serikat Karyawan Inhutani V
(SKIL) Periode 2019-2021 sebagai berikut :
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NO | NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
1. Ketua : Asrul Sahroni, SE
2. Wakil Ketua | : Ponimin
3. Wakil Ketua Il : Sumargo
4. Sekretaris : Ervin Heli Fauji
5. Sekretaris Il : Fauzi Syukrilah, S.Hut
6. Bendahara : Acep Solaludin

Indikator 5.2.2. : Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP) yang
mengatur hak-hak pekerja

NO | NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
27. | 522 M PT INHUTANI V Unit Bangka belum memilikid
Ketersediaan dokumen KKB atau PP dokumen PKB/ KKB dan dokumen tersebut masih

dalam pembahasan antara Manajemen PT Inhutani V
Unit dengan Pengurus Serikat Pekerja.

Namun PT Inhutani V Unit Bangka memiliki Peraturan
Perusahaan (PP) yang masih berlaku dan telah
didaftarkan kepada instansi terkait.

Dokumen PP tersebut berupa Peraturan Pokok
Kepegawaian PT INHUTANI V (Persero) Nomor :
121/IHT/Kpts/2014, yang ditetapkan oleh Direktur
Utama PT INHUTANI V di Jakarta Tanggal 24 Maret
2014.

Indikator 5.2.3. : Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan)

NO | NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
28. | 5.23. M Terdapat Data Karyawan PT INHUTANI V Unit
Pekerja yang masih di bawah umur Bangka Bulan September 2019 dengan jumlah 8

karyawan dan Data Karyawan PT BMA pada Register
2012 sejumlah 16 orang.

Sesuai dengan verifikasi data tanggal lahir dan
tanggal masuk kerja dari masing-masing karyawan
maka tidak terdapat pekerja/karyawan yang masih
dibawah umur, dan kayawan termuda di PT
INHUTANI vyaitu Muhammad Zyannigo, dengan
tanggal lahir 03 Oktober 1997 dan kerja menjadi
karyawan pada tanggal 13 Juli 2016 pada umur 19
tahun 9 bulan sebagai Pengawas Lapangan;

Sedang pada PT BMA atas nama Samsudin yang
lahir pada tanggal 01 Juli 1992 dan masuk ke PT
BMA pada tanggal 01 Agustus 2013 pada umur 20
tahun 11 bulan
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F. NILAI AKHIR KINERJA PHPL PT INHUTANI V Unit Bangka

No. | Indikator Nﬂi&? Kematangary | N Kil'_r‘:’m‘ir'.”*“‘a' :
~ Bobot Indikator -
1. 1.1 Baik 3 3
2. 1.2 Sedang 2 3
3. 1.3 Sedang 2 3
4, 1.4 Baik 3 3
5. 1.5 Sedang 2 3
6. 2.1 Sedang 2 3
ol 2.2 Buruk 1 3
8. 2.3 Sedang 2 3
9. 2.4 Sedang 2 3
10. 25 Sedang 2 3
o0 (e | 2.6 Sedang 2 3
12, 3.1 Sedang 2 3
13. 3.2 Sedang 2 3
14, 3.3 Sedang 2 3
158, 3.4 Sedang 2 3
16. 35 Sedang 2 3
17. 3.6 Sedang 2 3
18. 4.1 Sedang 2 3
19. 42 Sedang 2 3
20. 4.3 Sedang 2 3
21. 4.4 Sedang 2 3
22! 45 Sedang 2 3
JUMLAH 45 66
NILAI KINERJA AKHIR SEDANG
Tidak terdapat verifier
e bobot Dominan bernilai
Buruk

\. Samarinda, 21 November 2019
' LPPHPLPT Trustindo Prima Karya

W

ir. Kurnia, IPU
Direktur

Halaman 55 dari 55





